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ABSTRAK 

TINJAUAN KRIMINOLOGI PELAKU TINDAK PIDANA PENCURIAN 

KELAPA SAWIT DI KECAMATAN MARBAU 

(Studi Kasus Di Polsek Marbau) 

 

 Lesmey Tannia 

Tindak pidana pencurian sampai saat ini masih menjadi masalah yang cukup 

serius serta memerlukan pemecahan, oleh karena itu diperlukan usaha 

penanggulangan atau setidak-tidaknya pencegahan yang optimal baik dari semua 

pihak, baik aparat hukum maupun masyarakat sekitar yang harus di identifikasikan 

agar dapat berjalan secara tertib, terarah dan terencana. Kejahatan pencurian ialah 

suatu perbuatan yang dilakukan terhadap harta benda dan harta kekayaan seseorang. 

Dimana kejahatan pencurian ini sering terjadi dikalangan masyarakat sehingga 

menimbulkan kerugian dan keresahan masyarakat. Meskipun kejahatan tersebut 

tidak termasuk dalam kejahatan yang serius, akan tetapi kejahatan ini menimbulkan 

efek samping bagi masyarakat yang gelisah dan kerugian yang ditimbulkan dari 

kejahatan ini dapat merugikan dari sisi materil. Karena masyarakat penghasilannya 

bersumber dari hasil buah kelapa sawit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

faktor-faktor yang melatarbelakangi pelaku melakukan pencurian kelapa sawit di 

kecamatan marbau, mengetahui hambatan Polsek Marbau dalam penanganan 

pelaku yang melakukan tindak pidana pencurian kelapa sawit, mengetahui upaya 

pencegahan pencurian kelapa sawit di kecamatan marbau. 

Metode penelitian ini merupakan penelitian hukum yang bersifat deskriptif 

analisis dan menggunakan pendekatan yuridis empiris yaitu menggabungkan 

pendekatan yuridis normatif dengan unsur-unsur empiris, data primer dilakukan 

dengan cara wawancara sementara data sekunder mengolah data dari bahan hukum 

primer, sekunder dan tersier. Penelitian ini juga mengelola data yang diperoleh 

dengan menggunakan analisis kualtitatif. 

Faktor-faktor pelaku yang melakukan pencurian kelapa sawit di kecamatan 

Marbau faktor ekonomi karena kurangnya peluang kerja sehingga membuat 

seseorang menjadi pengangguran dan nekat melakukan tindak pidana pencurian 

demi memenuhi kebutuhan hidupnya dan faktor lingkungan ketidakmampuan yang 

mempunyai lahan untuk menjaga perkebunannya dalam 24 jam dan tidak ada 

pengawasan di area lahan perkebunan kelapa sawit. Hambatan Polsek Marbau 

dalam penanganan pelaku yang melakukan tindak pidana pencurian kelapa sawit 

yaitu pemilik lahan sawit tidak mempunyai surat hak kepemilikan dan kurangnya 

kesadaran masyarakat untuk dijadikan saksi. Upaya pencegahan pencurian kelapa 

sawit di kecamatan Marbau yaitu melaksanakan sosialisasi kepada kepala desa, 

masyarakat, pemilik kebun kelapa sawit dan toke sawit agar tidak menerima buah 

sawit curian dan mempertanyakan kepada penjual sawit tentang asal usul sawit 

yang dijual dan mengajak masyarakat untuk bekerjasama mengawasi lingkungan 

sekitar agar tidak terjadinyan kembali tindak pidana pencurian kelapa sawit. 

Kata kunci : Kriminologi, Pencurian, Kelapa Sawit  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara hukum yang setiap warga negara wajib patuh dan 

tunduk oleh hukum yang ada dan berlaku di Indonesia. Pembentukan negara 

Indonesia oleh para pendiri memiliki tujuan untuk menciptakan kesejahteraan 

masyarakat Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berlandaskan Pancasila. 

Sehingga merupakan suatu sumber nilai norma atau kaidah, baik moral maupun 

hukum negara. Tujuan atau cita-cita tersebut tercermin dalam pembukaan Undang-

Undang Dasar Negeri Republik Indonesia Tahun 1945. 

Perkembangan kehidupan yang terjadi di Indonesia saat ini sangatlah cepat. 

Kemajuan kehidupan disegala bidang yang meliputi kehidupan sosial, politik, 

ekonomi maupun budaya banyak membawa dampak negatif, salah satu dampak 

negatif yang sering terjadi terjadi berupa peningkatan kualitas dan kuantitas 

berbagai macam yang merugikan dan meresahkan di kehidupan masyarakat. 

Sehingga perubahan ekonomi berdampak langsung terhadap masyrakat Indonesia. 

Istilah kriminologi pertama kali digunakan oleh P.Topinard, ahli dari perancis 

dalam bidang antropologi istilah yang sebelumnya banyak digunakan adalah 

antropologi criminal. Secara etimologis kriminologi sebagai ilmu pengetahuan 

berasal  dari  kata  crimen  yang  berarti  kejahatan  dan  logos  yang  berarti 

pengetahuan atau ilmu pengetahun. Dengan demikian dapat dikatakan kriminologi 

adalah ilmu pengetahuan tentang kejahatan. Kriminologi adalah ilmu pengetahuan 

yang mempelajari atau mencari sebab musabab kejahatan, sebab-sebab terjadinya 
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kejahatan, akibat-akibat yang ditimbulkan dari kejahatan untuk menjawab 

penyebab seseorang melakukan kejahatan.11 

Hukum sebuah aturan mendasar dalam kehidupan masyarakat yang dengan 

hukum itulah terciptanya keharmonisan dalam tatanan masyarakat sosial juga tidak 

terlepas dengan adanya hukum yang mengatur dalam hukum disebut perbuatan 

pidana. Perbuatan pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum 

larangan mana disertai ancaman (sanksi) yang berupa pidana tertentu, bagi barang 

siapa yang melanggar larangan tersebut.2 

Tindak pidana merupakan suatu istilah yang mengandung suatu pengertian 

dasar dalam ilmu hukum, sebagai istilah yang dibentuk dengan kesadaran dalam 

memberikan ciri tertentu pada peristiwa hukum pidana. Tindak pidana mempunyai 

pengertian yang abstrak dari peristiwa-peristiwa yang konkret dalam lapangan 

hukum pidana, sehingga tindak pidana haruslah diberikan arti yang bersifat ilmiah 

dan ditentukan dengan jelas untuk dapat memisahkan dengan istilah yang dipakai 

sehari-hari dalam kehidupan masyarakat sedangkan menurut simons, pengertian 

tindak pidana merupakan tindakan yang melanggar hukum pidana yang telah 

dilakukan dengan sengaja ataupun tidak disengaja dengan oleh seseorang yang 

dapat dipertanggungjawabkan atas tindakannya dan oleh undang-undang hukum 

pidana telah dinyatakan sebagai suatu tindakan yang dapat dihukum. 

 

 
1 Nursariani Simatupang Dan Faisal, 2017. Kriminologi, Medan: CV. Pustaka Prima, Halaman 

3 
2 Indah Sari, (2020). “Perbuatan Melawan Hukum (Pmh) Dalam Hukum Pidana Dan 

HukumPerdata”. Vol 11 No. 1 September 2020, Halaman 58 
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Salah satu kasus tindak pidana yang sering terjadi yaitu pencurian. Ditengah 

tengah kehidupan masyarakat faktor pencurian sering terjadi adanya faktor 

ekonomi karena kurangnya peluang kerja sehingga membuat seseorang menjadi 

pengangguran dan nekat melakukan tindak pidana pencurian demi kehidupan 

hidupnya. Kasus pencurian buah kelapa sawit di Kecamatan Marbau mengalami 

peningkatan karena harga jual kelapa sawit yang tinggi menyebabkan sebagian 

masyarakat terdesak secara ekonomi. Pencurian kelapa sawit sangat merugikan 

banyak pemilik kebun kelapa sawit oleh karena itu, masyarakat diharapkan dapat 

mengetahui cara untuk mengatasi masalah pencurian dengan hukum yang tegas dan 

memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang aturan hukum. 

Salah satu penyebab seseorang terdorong untuk melakukan tindakan negatif 

untuk melakukan tindak pidana demi untuk terpenuhi kebutuhan hidup tanpa 

memikirkan resiko dari perbuatannya tersebut. Kasus pencurian memang hampir 

setiap hari terjadi di lingkungan masyarakat dan sangat menganggu kenyamanan 

masyarakat sekitar. Berbagai macam cara dilakukan dalam melakukan pencurian 

baik dengan skala kecil maupun besar. Salah satu kasus tindak pidana pencurian 

yang banyak terjadi akhir-akhir ini ialah pencurian kelapa sawit. 

Tindak pidana pencurian sampai saat ini masih menjadi masalah yang cukup 

serius serta memerlukan pemecahan, oleh karena itu diperlukan usaha 

penanggulangan atau setidak-tidaknya pencegahan yang baik dari semua pihak, 

baik aparat hukum maupun masyarakat sekitar yang harus diidentifikasikan agar 

dapat berjalan secara tertib, terarah dan terencana. 
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Kejahatan pencurian ialah suatu perbuatan yang dilakukan terhadap harta 

benda dan harta kekayaan seseorang. Dimana kejahatan pencurian ini  sering 

terjadi dikalangan masyarakat sehingga menimbulkan kerugian dan keresahan 

masyarakat. Meskipun kejahatan tersebut tidak termasuk dalam kejahatan yang 

berat, akan tetapi kejahatan ini menimbulkan efek samping bagi masyarakat yang 

gelisah dan kerugian yang ditimbulkan dari kejahatan ini dapat merugikan dari sisi 

materil.3 Karena masyarakat penghasilannya bersumber dari hasil buah kelapa 

sawit. Pencurian merupakan suatu perbuatan yang sangat merugikan orang lain dan 

juga orang banyak terutama masyarakat sekitar kita maka dari itu kita harus 

mencegah terjadinya pencurian yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

karena terkadang pencurian terjadinya karena memiliki banyak kesempatan. 

Kejahatan pencurian termuat dalam Buku II Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP), telah di klarifikasikan ke beberapa jenis kejahatan pencurian, 

mulai dari kejahatan pencurian biasa (Pasal 362 KUHP), pencurian dengan 

pemberatan (Pasal 363 KUHP), pencurian ringan (Pasal 364 KUHP), pencurian 

dalam keluarga (Pasal 367 KUHP). 

Menurut KUHP pencurian adalah mengambil sesuatu barang yang merupakan 

milik orang lain dengan cara melawan hak orang lain, untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat dalam Pasal 362 KUHP yaitu berbunyi : 

“ Barang siapa mengambil sesuatu benda yang Sebagian atau seluruhnya 

merupakan kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk menguasai benda tersebut 

 
3 Ina Fitria. (2021). “Tindak Pidana Pencurian Kelapa Sawit di Wilayah Pengadilan Negeri 

Langsa”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Bidang Hukum Pidana, Vol, 5 Agustus 2021. Halaman 578- 579. 
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secara melawan hukum, karena bersalah melakukan pencurian, dipidana  dengan 

pidana selama-lamanya lima tahun atau dengan pidana denda setinggi- tingginya 

Sembilan ratus rupiah”. 

Pencurian merupakan kejahatan yang ditujukan terhadap harta benda dan 

paling sering terjadi di dalam masyarakat. Kejahatan ini merupakan tindakan 

kejahatan yang dapat menggoncangkan stabilitas keamanan baik terhadap harta 

maupun terhadap jiwa masyarakat baik dalam kitab undang-undang hukum pidana 

(KUHP) maupun dalam nash (al-quran dan sunnah) melarang keras tindakan 

kejahatan tersebut dan menegaskan ancaman hukuman secara rinci dan berat atas 

diri pelanggarnya.4 sehingga maraknya kasus pencurian buah kelapa sawit dengan 

lebih efektif diperlukan perhatian khusus dari penegak hukum bahwa penegak 

hukum tidak hanya tentang menerapkan undang-undang tetapi juga 

mempertimbangkan prinsip manfaat dan keadilan masyarakat yang sering kali 

terabaikan. Oleh karena itu penanganan kasus pencurian memerlukan evaluasi 

khusus untuk memastikan tercapainya keadilan dan ketertiban hukum. 

Terkait tentang kejahatan yang terjadi dimasyarakat dan beberapa faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kejahatan pencurian yang terjadi di masyarakat, Penulis 

tertarik menulis skripsi dengan judul “Tinjauan Kriminologi Pelaku Tindak Pidana 

Pencurian Kelapa Sawit (Studi Kasus di Polsek Marbau)”. 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan dikaji 

 
4 Rusmiati,Syahrizal,Mohd Din. ( 2017). “ Konsep Pencurian Dalam Kitab Undang-Undang 

HukumPidana Dan Hukum Pidana Islam”. Vol. 1 No.1 April 2017 
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oleh penulis ialah : 

a. Apa faktor-faktor yang melatarbelakangi pelaku melakukan pencurian 

kelapa sawit di kecamatan marbau ? 

b. Bagaimana hambatan Polsek Marbau dalam penanganan pelaku yang 

melakukan tindak pidana pencurian kelapa sawit ? 

c. Bagaimana upaya pencegahan pencurian kelapa sawit di kecamatan 

marbau ? 

2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penulisan dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui faktor-faktor terhadap pelaku yang melakukan 

pencurian kelapa sawit 

b. Untuk mengetahui hambatan polsek marbau dalam penanganan pelaku 

yang melakukan tindak pidana pencurian kelapa sawit. 

c. Untuk mengetahui upaya pencegahan pencurian kelapa sawit di 

kecamatan marbau 

3. Manfaat penelitian 

a. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan mampu 

meningkatkan pengetahuan serta wawasan bagi peneliti dan masyrakat yang dapat 

dijadikan referensi ilmiah dan pemikiran yang bermanfaat dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan bagi dunia Pendidikan khususnya pada bidang hukum pidana 

dalam hal pelaksanaan penyidikan terhadap tindak pidana pencurian kelapa sawit. 
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b. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bermanfaat bagi 

masyarakat, pihak terkait dan para penegak hukum serta meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan penulis dibidang hukum sebagai bekal untuk menjadi 

praktisi hukum guna untuk menegakkan hukum dinegara ini yang membahas 

mengenai kejahatan tindak pidana pencurian kelapa sawit. 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional 

berdasarkan karakteristik yang diamati dan memungkinkan peneliti untuk 

melakukan observasi atau penegakan secara cermat terhadap suatu objek atau 

fenomena. Definisi operasional merupakan sebagai landasan teoritis dalam 

menganalisa pokok permasalahan yang akan diteliti mengenai “Tinjauan 

Kriminologi Pelaku Tindak Pidana Pencurian Kelapa Sawit Di Kecamatan 

Marbau (Studi Kasus Di Polsek Marbau)” sehingga akhirnya memudahkan 

pembaca dalam mengartikan makna penelitian. Adapun penjelasan terhadap 

definisi operasional yaitu: 

1. Kriminologi aldallalh ilmu pengetalhualn yalng mempelaljalri altalu mencalri 

sebalb musalbalb kejalhaltaln, sebalb-sebalb terjaldinyal kejalhaltaln, alkibalt- 

alkibalt yalng ditimbulkaln dalri kejalhaltaln untuk menjalwalb penyebalb 

seseoralng melalkukaln kejalhaltaln.5 

2. Pelalku aldallalh oralng yalng melalkukaln kejalhaltaln. Dallalm hukum pidalnal aldal 

 
5 Nursa lrialni Simaltupalng Daln Fa lisa ll, Op.Cit. Ha lla lma ln 3 
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beberalpal pihalk yalng dalpalt dikaltegorikaln sebalgali pelalku yalitu oralng yalng 

melalkukaln, oralng yalng menyuruh melalkukaln, oralng yalng membujuk 

melalkukaln daln oralng yalng membalntu melalkukaln.6 

3. Tindalk pidalnal menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) aldallalh 

sualtu perilalku yalng bertentalngaln dengaln nilali daln normal yalng telalh di 

salhkaln altalu ditetalpkaln oleh alturaln hukum yalng berlalku. 

4. Pencurialn menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) aldallalh 

mengalmbil milik oralng lalin talnpal izin altalu dengaln calral yalng tidalk salh, 

bialsalnyal dengaln calral sembunyi-sembunyi. 

5. Kelalpal salwit aldallalh tumbuhaln industri penting penghalsil minyalk malsalk, 

minyalk industri, malupun balhaln balkalr (biodiesel). Perkebunalnnyal 

menghalsilkaln keuntungaln besalr sehinggal balnyalk hutaln daln Perkebunaln 

lalmal dikonversi menjaldi Perkebunaln kelalpal salwit.7 

C. Kealslialn Penelitialn 

Isu tindalk pidalnal pencurialn bukalnlalh hall yalng balru daln meskipun telalh balnyalk 

penelitialn sebelumnyal mengenali hall ini, penulis tidalk menemukaln penelitialn yalng 

fokus paldal temal daln pokok pembalhalsaln yalng sedalng diteliti balik dalri internet 

malupun sumber di Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral malupun pergurualn 

lalinnyal terkalit “Tinjalualn Kriminologi Pelalku Tindalk Pidalnal Pencurialn Kelalpal 

Salwit Di Kecalmaltaln Malrbalu (Studi Kalsus Di Polsek Malrbalu)”. 

 
6 Ibid, Hallalmaln 136 
7 Http://Kelalpal-Salwit.Blogspot.Com/2008/02/Pengertialn-Kelalpal-Salwit.Html. Dialkses 30 

Oktober 2018, Pukul 19.00 

 

http://kelapa-sawit.blogspot.com/2008/02/pengertian-kelapa-sawit.html
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Dalri beberalpal judul penelitialn yalng pernalh dialngkalt oleh penelitialn 

sebelumnyal, aldal tigal judul yalng halmpir salmal mendekalti dengaln penelitialn dallalm 

penulisaln skripsi ini, alntalral lalin : 

1. Skripsi, Salmuel tinalmbunaln, NIM 198400206, malhalsiswal falkultals hukum 

Universitals Medaln ALreal progralm studi ilmu hukum talhun 2023 yalng 

berjudul “penegalkaln hukum tindalk pidalnal kejalhaltaln pencurialn kelalpal 

salwit di desal salralgih timur (studi kalsus polisi sektor malndualmals)” Skripsi 

ini merupalkaln penelitialn hukum empiris. Yalng menjaldi perbedalaln paldal 

penelitialn ini aldallalh objek tindalk pidalnal dimalnal penelitialn sebelumnyal 

membalhals tentalng penegalkaln hukum tindalk pidalnal kejalhaltaln pencurialn 

kelalpal salwit sedalngkaln penelitialn ini membalhals mengenali tinjalualn 

kriminologi pelalku tindalk pidalnal pencurialn kelalpal salwit. 

2. Skripsi, dodi malndallal putral, NIM 177510521, malhalsiswal falkultals Ilmu 

Sosiall Daln Ilmu Politik Universitals Islalm Rialu progralm studi kriminologi 

talhun 2021 yalng berjudul “ pencegalhaln kejalhaltaln pencurialn bualh kelalpal 

salwit (studi kalsus koperalsi unit desal hidup balru desal sungali palgalr, 

kecalmaltaln Kalmpalr kiri hilir, kalbupalten Kalmpalr)” Skripsi ini merupalkaln 

penelitialn hukum empiris. Yalng menjaldi perbedalaln paldal penelitialn ini 

aldallalh objek tindalk pidalnal dimalnal penelitialn sebelumnyal membalhals 

tentalng calral mencegalh kejalhaltaln pencurialn sedalngkaln penelitialn ini 

membalhals kriminologi terhaldalp pelalku pencurialn. 

3. Skripsi, riskal solinal situmoralng, NIM 02011181621119, malhalsiswal 

falkultals hukum Universitals Sriwijalyal progralm studi hukum pidalnal talhun 
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2020 yalng berjudul “pertalnggungjalwalbaln pidalnal terhaldalp pelalku 

pencurialn kelalpal salwit (studi putusaln di wilalyalh Sumalteral utalral)” Skripsi 

ini merupalkaln penelitialn hukum normaltif. Yalng menjaldi perbedalaln paldal 

penelitialn ini aldallalh objek tindalk pidalnal dimalnal penelitialn sebelumnyal 

membalhals tentalng pertalnggungjalwalbaln pidalnal sedalngkaln penelitialn ini 

membalhals mengenali tinjalualn kriminologi nyal. Secalral konstruktif, 

subtalnsi daln pembalhalsaln terhaldalp ketigal penelitialn tersebut dialtals 

berbedal dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh penulis salalt ini. Dallalm 

penelitialn skripsi ini penulis mengalralh kepaldal tinjalualn kriminologi tindalk 

pidalnal pencurialn yalng terjaldi di Kecalmaltaln Malrbalu. 

D. Metode Penelitialn 

Metode penelitialn paldal dalsalrnyal merupalkaln seralngkalialn kegialtaln ilmlialh 

yalng menggunalkaln metode-metode ilmialh untuk menyelidiki daln menyelesalikaln 

permalsallalhaln altalu mencalri kebenalraln falktal-falktal yalng aldal. Fungsi metode 

penelitialn ini aldallalh gunal menalmbalh kemalmpualn penulis untuk mengaldalkaln altalu 

melalksalnalkaln penelitialn secalral lebih balik daln lengkalp.8 Dallalm diskusi 

permalsallalhaln penelitialn ini, penulis meneralpkaln metode penelitialn sebalgali berikut 

: 

1. Jenis penelitialn 

Penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitialn yuridis empiris. Penelitialn hukum 

empiris disebut jugal penelitialn hukum sosiologis merupalkaln hukum yalng mengkalji 

 
8 Ma liyestalti. 2022, Metode Penelitia ln Hukum, Pa ldalng:LPPM Universita ls Bung Halttal 

2022,Hallalmaln 17 
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hukum yalng dikonsepkaln sebalgali perilalku nyaltal. penelitialn ini memerlukaln 

berbalgali disiplin ilmu sosiall daln hukum untuk mengkalji keberaldalaln hukum positif 

sebalgali gejallal sosiall yalng sifaltnyal tidalk tertulis yalng diallalmi setialp oralng dallalm 

hubungaln hidup bermalsyalralkalt. 

2. Sifalt penelitialn 

Sifalt penelitialn yalng digunalkaln aldallalh deskriptif, merupalkaln penelitialn yalng 

bersifalt pemalpalraln daln bertujualn untuk memperoleh galmbalraln lengkalp tentalng 

kealdalaln hukum yalng berlalku ditempalt tertentu altalu mengenali gejallal yuridis yalng 

aldal altalu sualtu peristiwal hukum tertentu yalng terjaldi dallalm malsyalralkalt.9 Penelitialn 

hukum dilalkukaln untuk menyelesalikaln malsallalh yalng dihaldalpi terhaldalp 

permalsallalhaln hukum. 

3. Pendeketaln penelitialn 

ALdalpun penelitialn hukum sosiologis iallalh melihalt lalngsung dalri unsur-unsur 

dilualr dalri segi hukum yalitu fenomenal-fenomenal sosiall yalng mempengalruhi 

perilalku hukum balik secalral personall altalupun individuall malupun secalral 

institusionall malsyalralkalt daln lembalgal-lembalgal hukum.10 

4. Sumber daltal penelitialn 

Sumber daltal yalng digunalkaln paldal penelitialn hukum ini terdiri dalri Daltal yalng 

bersumber dalri  hukum  Islalm disebut sebalgali daltal kewalhyualn. ALdalpun dallalm 

penelitialn ini daltal kewalhyualn yalng dimalksud yalitu dallalm QS. ALl- Balqalralh 

 
9 Muhalimin, 2020, Metode Penelitia ln Hukum, Maltalralm, University Press, Ha lla lmaln 26 
10 Nurul Qa lma lr, Falralh Syalh Reza lh, 2020, Metode Penelitia ln Hukum Doktrina ll Da ln 

NonDoktrina ll, Malkalssa lr: CV. Socia ll Politic Genius, Ha llalma ln 5 
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alyalt 188 : 

نْ اَ  ا امَْوَالكَُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ وَتدُْلوُْا بهَِآْ اِلَى الْحُكَّامِ لِتأَكُْلوُْا فَرِيْقًا مِِّ ثْمِ وَانَْتمُْ وَلََ تأَكُْلوُْْٓ  مْوَالِ النَّاسِ بِالَِْ
ࣖ
١٨٨تعَْلَمُوْنَ  

wal lâ tal'kulû almwâlalkum balinalkum bil-bâthili wal tudlû bihâ ilall-ḫukkâmi lital'kulû 

falrîqalm min almwâlin-nâsi bil-itsmi wal alntum tal‘lalmûn 

ALrtinyal : Daln jalngalnlalh kalmu malkaln halrtal di alntalral kalmu dengaln jallaln yalng baltil, 

daln (jalngalnlalh) kalmu menyualp dengaln halrtal itu kepaldal palral halkim, dengaln 

malksud algalr kalmu dalpalt memalkaln sebalgialn halrtal oralng lalin itu dengaln jallaln dosal, 

paldalhall kalmu mengetalhui. 

ALdalpun haldits dalri ALisyalh : 

  عَنْ عَائشَِةَ عَنْ رَسُوْلِ اللهِ ص قَالَ: لََ تقُْطَعُ يَدُ السَّارِقِ الََِّ فِى رُبعُ دِيْنَارٍ فَصَاعِداً

Dalri ‘ALisyalh, dalri Ralsulullalh SALW, belialu bersalbdal, “Tidalk dipotong talngaln 

pencuri kecualli paldal pencurialn senilali seperempalt dinalr altalu lebih”. [HR. Muslim 

juz 3, hall. 1312] 

a. Daltal primer, yalitu daltal yalng diperoleh lalngsung dalri lalpalngaln yalng di 

dalpalt lalngsung melallui walwalncalral dengaln tokoh malsyalralkalt, penyidik 

Polsek Malrbalu, kepallal desal daln korbaln yalng memiliki kelalpal salwit yalng 

aldal di kecalmaltaln malrbalu. 

b. Daltal sekunder, yalitu daltal pustalkal yalng mencalkup dokumen-dokumen 

resmi, publikalsi tentalng hukum meliputi buku-buku teks, kalmus-kalmus 

hukum jurnall-jurnall hukum daln komentalr-komentalr altals putusaln 

pengaldilaln. Daltal sekunder terdiri dalri : 

1) Balhaln hukum primer yalitu balhaln-balhaln hukum yalng terdiri dalri : 

a) Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesial Talhun 1945 



13 

 

 

b) Undalng-Undalng No. 39 Talhun 1999 Tentalng Halk ALsalsi 

Malnusial 

c) Undalng-Undalng KUHP Mengenali Tindalk Pidalnal Pencurialn 

Terdalpalt Dallalm Palsall 362 KUHP 

d) Peralturaln Malhkalmalh ALgung No. 2 Talhun 2012  

2) Balhaln hukum sekunder yalitu balhaln-balhaln hukum yalng memberikaln 

penjelalsaln mengenali balhaln hukum primer yalng berupal kalryal- kalryal 

ilmialh, buku-buku litelaltur daln halsil kalryal dalri kallalngaln umum 

lalinnyal. 

3) balhaln hukum tersier yalitu balhaln hukum yalng alkaln memberikaln 

petunjuk altalu penjelalsaln terhaldalp balhaln hukum primer daln sekunder 

seperti kalmus umum, kalmus hukum, dalnensilopedial internet daln lalin 

sebalgalinyal. 

5. ALlalt pengumpulaln daltal 

ALlalt pengumpulaln daltal yalng dipergunalkaln dalpalt dilalkukaln dengaln dual calral 

yalitu : 

a. Studi lalpalngaln (field resealrch) yalitu dilalkukaln dengaln metode 

walwalncalral tertulis kepaldal nalralsumber lalngsung yalng berkalitaln dengaln 

judul penelitialn, gunal menghimpun daltal primer yalng dibutuhkaln salalt 

penelitialn. 

b. Studi kepustalkalaln (libralry resealrch) yalng dilalkukaln dengaln dual calral 

yalitu : 

1) Offline, yalitu menghimpun daltal studi kepustalkalaln (libralry 
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resealrch) secalral lalngsung dengaln mengunjungi toko-toko buku, 

perpustalkalaln (balik di dallalm malupun di lualr kalmpus 

Muhalmmaldiyalh  Sumalteral  Utalral)  gunal  menghimpun  daltal 

sekunder yalng dibutuhkaln dallalm penelitialn ini. 

2) Online, yalitu studi kepustalkalaln yalng dilalkukaln dengaln calral 

sealrching melallui medial internet gunal menghimpun daltal sekunder 

yalng dibutuhkaln dallalm penelitialn ini. 

6. ALnallisis daltal 

Memfokuskaln, mengalbstralkaln, mengorgalnisalsikaln daltal secalral sistemaltis daln 

ralsionall aldallalh tujualn alnallisis daltal.11 Jenis alnallisis daltal yalng dipergunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln secalral kuallitaltif aldallalh 

model penelitialn yalng beralsall dalri ilmu sosiall kemalsyalralkaltaln secalral mendallalm 

dengaln wilalyalh penelitialn altalu populalsi yalng relaltif kecil, tetalpi lebih terfokus.12 

 
11 Ibid, Ha llalmaln 22 
12 Munir Fualndy, 2018. Metode Riset Hukum Pendekaltaln Teori Da ln Konsep. Depok: PT  
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BALB II  

TINJALUALN PUSTALKAL 

A. Tinjalualn Kriminologi 

Kriminologi merupalkaln ilmu pengetalhualn yalng mempelaljalri kejalhaltaln dalri 

berbalgali alspek yalng lalhir sebalgali ilmu pengetalhualn paldal albald ke-19. Kriminologi 

pertalmal kalli dikemukalkaln oleh P.topinord (1830-1911) seoralng alhli alntrropologi 

berkebalngsalaln peralncis. Kriminologi terdiri dalri dual suku yalkni kaltal crime yalng 

beralrti kejalhaltaln daln logos yalng beralrti ilmu pengetalhualn malkal kriminologi dalpalt 

beralrti ilmu tentalng kejalhaltaln. Definisi yalng tercalkup dallalm kriminologi 

menunjukkaln kallalu ilmu ini bukaln malksud mempelaljalri calral berbualt kejalhaltaln 

melalinkaln kejalhaltaln dipelaljalri dallalm ralngkal menalnggulalnginyal.13 

Secalral umum kriminologi bertujualn untuk mempelaljalri kejalhaltaln dalri 

berbalgali alspek dengaln mempelaljalri kriminologi dihalralpkaln dalpalt memperoleh 

pemalhalmaln mengenall fenomenal kejalhaltaln dengaln lebih balik, dengaln kriminologi 

malsyalralkalt alkaln memperoleh petunjuk dalpalt memberalntals kejalhaltaln sertal 

menghindalrkaln diri dalri kejalhaltaln. 14 

Menurut Palul Mudigyo Mulyono memberikaln definisi kriminologi sebalgali 

ilmu pengetalhualn yalng mempelaljalri kejalhaltaln sebalgali malsallalh malnusial15 

Sedalngkaln E.H.Syterherlalnd daln Cressey berpendalpalt balhwal yalng termalsuk 

dallalm pengertialn kriminologi aldallalh proses pembentukaln hukum, pelalnggalraln 

hukum daln realksi terhaldalp palral pelalnggalr hukum. Dengaln demikialn kriminologi 

 
13 AL.S.ALla lm Da ln ALmir Ilyals, 2018, Kriminologi Sualtu Pengalnta lr, Ja lka lrta l: Kencalnal, Hallalmaln 

1 
14 Nursa lrialni Simaltupalng Daln Fa lisa ll, Op.Cit, Ha lla lma ln 28 
15 Topo Sa lntoso, 2014. Kriminologi, Ja lkalrtal : Pt. Ralja l Gra lfindo Persa lda l, Hallalmaln 11 
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tidalk halnyal mempelaljalri malsallalh kejalhaltaln saljal tetalpi jugal meliputi proses 

pembentukaln hukum, pelalnggalraln hukum sertal realksi yalng diberikaln kepaldal 

pelalku kejalhaltaln.16 

Dallalm kriminologi memalng belum aldal definisi yalng seralgalm, beberalpal 

salrjalnal memberikaln pengertialn yalng berbedal mengenali kriminologi ini, nalmun 

pengertialn kriminologi dalpalt ditinjalu dalri dual alspek. 

a. Dalri segi etymologis 

Kriminologi beralsall dalri kaltal crimen yalng beralrti kejalhaltaln altalu penjalhalt daln 

logos yalng beralrti ilmu pengetalhualn. Jaldi kriminologi aldallalh ilmu pengetalhualn 

yalng mempelaljalri tentalng seluk beluk kejalhaltaln.17 

b. Dalri segi pendalpalt palral alhli 

Palral salrjalnal/kriminolog mengemukalkaln definisi altalu baltalsaln sertal pengertialn 

tentalng kriminologi alntalral lalin: 

1) Sutherlmalnd 

Criminology is the body of knowledge regalrding crime als al sociall 

phenomenon yalitu kriminologi aldallalh keseluruhaln ilmu mengenali 

kejalhaltaln sebalgali gejallal malsyalralkalt. 

2) WAL. Bonger 

Kriminologi aldallalh ilmu pengetalhualn yalng bertujualn memyelidiki 

kejalhaltaln seluals-lualsnyal. 

3) Valn bemelen 

 
16 Ibid, Halla lmaln 4 
17 Muha lmmald Mustofa l, 2021, KRIMINOLOGI Ka ljialn Sosiologi Terhaldalp Krimina llitals, 

Perila lkuMenyimpalng, Daln Pela lnggalraln Hukum Ja lkalrtal: Kenca lna l, Ha llalmaln 65 
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Kriminologi aldallalh ilmu yalng mempelaljalri kejalhaltaln, yalitu perbualtaln yalng 

merugikaln daln kelalkualn yalng tidalk sopaln yalng menyebalbkaln aldalnyal 

teguraln daln talntalngaln. 

4) Frij 

Kriminologi iallalh ilmu pengetalhualn yalng mempelaljalri kejalhaltaln bentuk, 

sebalb daln alkibaltnyal. 

5) Wood 

Kriminologi aldallalh ilmu yalng meliputi segallal pengetalhualn yalng diperoleh 

balik oleh pengallalmaln, malupun teori-teori tentalng kejalhaltaln daln penjalhalt 

sertal pengetalhualn yalng meliputi realksi- realksi malsyalralkalt terhaldalp 

penjalhalt daln kejalhaltaln itu. 

6) Michalel daln aldler 

Kriminologi aldallalh keseluruhaln dalri balhaln-balhaln keteralngaln mengenali 

perbualtaln-perbualtaln lingkungaln merekal daln balgalimalnal merekal 

diperlalkukaln oleh baldaln-baldaln malsyalralkalt daln oleh alnggotal malsyalralkalt. 

Kejalhaltaln sebalgali sualtu gejallal sosiall yalng sudalh terlalmpalu tual usialnyal daln 

berkembalng sesuali dengaln perkembalngaln zalmaln daln pertumbuhaln penduduk, 

kejalhaltaln aldallalh sualtu nalmal altalu calp yalng diberikaln oralng untuk menilali 

perbualtaln-perbualtaln tertentu sebalgali perbualtaln jalhalt dengaln demikialn malkal 

pelalku di sebut sebalgali penjalhalt. Kejalhaltaln merupalkaln perilalku malnusial yalng  

melalnggalr  normal  hukum  pidalnal,  merugikaln,  menjengkelkaln,  

menimbulkaln korbaln-korbaln sehinggal tidalk dalpalt dibialrkaln.18 Polal tingkalh lalku 

 
18 Nursa lrialni Simaltupalng Daln Fa lisa ll, Op.Cit. Ha lla lmaln 43 
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sosiall kejalhaltaln altalu polal tingkalh lalku sosiall penyimpalngaln yalng bermalknal 

sosiologis yalng beralrti balhwal tingkalh lalku merupalkaln bentuk interkalsi sosiall yalng 

sering terjaldi dimalsyalralkalt.19 Usalhal untuk memberalntals kejalhaltaln sebalgalimalnal 

tersebut dialtals diralsal algalk sulit, alpallalgi di negalral-negalral yalng malsih balru 

berkembalng, sallalh saltu halmbaltaln yalng aldal selalin falktor ekonomi, sosiall daln 

budalyal aldallalh merosotnyal kewibalwalaln hukum. 

Menurut H.M Ridwaln daln Ediwalrmaln, malkal kriminologi dalpalt dibalgi dallalm 

dual kaljialn : 

a. Kriminologi dallalm alrti sempit 

Kriminologi dallalm alrti sempit aldallalh ilmu yalng mempelaljalri tentalng 

phalenomenology aldallalh ilmu mempelaljalri tentalng bentuk- bentuk kejalhaltaln, 

aletiologi aldallalh ilmu yalng mempelaljalri tentalng sebalb-sebalb kejalhaltaln daln 

penology aldallalh ilmu yalng mempelaljalri tentalng alkibalt-alkibalt kejalhaltaln daln 

perkembalngaln salnksi.20 

b. Kriminologi dallalm alrti luals 

Kriminologi dallalm alrti luals aldallalh kriminologi dallalm alrti sempit ditalmbalh 

dengaln mempelaljalri kejalhaltaln dallalm kalitalnnyal dengaln ilmu pengetalhualn daln 

teknologi untuk kepentingaln peraldilaln.21 Dallalm kriminologi alrti luals mencalkup 

kriminallistik. Kriminallistik iallalh ilmu pengetalhualn  yalng  mempelaljalri  calral-

calral  menyelidiki  perbualtaln kejalhaltaln altalu pelalnggalraln hukum. Menururt 

pendalpalt palral salrjalnal mengenali definisi kriminologi tegalsnyal dalpalt disimpulkaln 

 
19 Muhalmmald Mustofal, Op,Cit. Ha llalmaln 26 
20 ALbintiro Pralkoso, 2017. Kriminologi Daln Hukum Pidalnal Pengertia ln, ALliraln, Teori Daln 

Perkemba lngalnnyal. Yogyalkalrta l: Pressindo, Hallalmaln 13 
21 Nursa lrialni Sima ltupalng Daln Fa lisa ll. Op,Cit. Hallalmaln 7 
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kriminologi merupalkaln salralnal untuk mengetalhui sebalb-sebalb kejalhaltaln daln 

alkibaltnyal, mempelaljalri calral-calral mencegalh kemungkinaln timbulnyal kejalhaltaln 

dalpalt disimpulkaln terdiri dalri tigal bentuk dalsalr : 

a. Pendekaltaln deskriptif yalkni pendekaltaln dengaln calral melalkukaln observalsi daln 

pengumpulaln daltal yalng berkalitaln dengaln falktal-falktal tentalng kejalhaltaln daln 

pelalku kejalhaltaln sertal bentuk tingkalh lalku criminall, balgalimalnal kejalhaltaln 

dilalkukaln, frekuensi kejalhaltaln paldal walktu daln tempalt yalng berbedal, ciri-ciri 

khals pelalku kejalhaltaln. 

b. Pendekaltaln sebalb alkibalt yalkni falktal-falktal yalng terdalpalt dallalm malsyalralkalt 

dalpalt di talfsirkaln untuk mengetalhui sebalb alkibalt kejalhaltaln, hubungaln sebalb 

alkibalt dallalm kriminologi berbedal dengaln hubungaln sebalb alkibalt hukum pidalnal, 

dallalm hukum pidalnal algalr sualtu perkalral dalpalt dilalkukaln penuntutaln halrus 

dibuktikaln aldalnyal hubungaln sebalb alkibalt alntalral sualtu perbualtaln dengaln alkibalt 

dilalralng sedalngkaln di dallalm kriminologi hubungaln sebalb alkibalt dicalri dallalm 

konteks pertalnyalaln mengalpal oralng tersebut melalkukaln kejalhaltaln. 

c. Pendekaltaln normaltif yalkni dikenall sebalgali idiogralphicdiscipline yalitu dikalrenal 

kriminologi mempelaljalri falktal-falktal, sebalb alkibalt daln kemungkinaln dallalm 

kalsus yalng bersifalt individuall daln yalng betujualn untuk menemukaln daln 

mengungkalp hukum-hukum yalng bersifalt ilmialh, yalng dialkui keseralgalmaln 

daln kecenderungalnnyal.22 Kejalhaltaln sebalgali gejallal sosiall mempunyali ciri khals 

yalng dalpalt diralsalkaln daln diketalhui malsyalralkalt tertentu malsallalhnyal terletalk 

paldal penilalialn terhaldalp perbualtaln yalng telalh dilalkukaln yalng dihaldalpkaln 

 
22 Sa lhalt Ma lruli T Situmea lng, 2021, Buku ALjalr Kriminologi, Ba lndung: Pt Ra lja lwalli Bua lnal 

Pusa lkal,Ha llalmaln 5 
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kepaldal kalidalh-kalidalh yalng berlalku dallalm malsyalralkalt. Perbualtaln yalng 

dipalndalng oleh malsyalralkalt sebalgali sualtu pelalnggalraln sosiall balik secalral 

lalngsung malupun tidalk menimbulkaln kerugialn balgi malsyalralkalt.23 

Tujualn kriminologi aldallalh untuk mengembalngkaln kesaltualn dalsalr-dalsalr 

umum daln terinci sertal jenis-jenis lalin tentalng proses hukum, kejalhaltaln daln realksi 

terhaldalp kejalhaltaln. Pengetalhualn ini dihalralpkaln alkaln memberikaln sumbalngaln balgi 

perkembalngaln ilmu-ilmu sosiall gunal memberikaln sumbalngaln balgi pemalhalmaln 

yalng lebih mendallalm mengenali perilalku sosiall.24 

Objek kriminologi aldallalh perbualtaln jalhalt daln perilalku tercelal. Objek 

hukum pidalnal jugal salmal yalitu perbualtaln jalhalt, nalmun jallaln yalng ditempuh oleh 

kriminologi aldallalh berbedal. Hukum pidalnal, demikialn kaltal vrij mempelaljalri 

peralturaln hukum sedalngkaln kriminologi ingin mengetalhui segallal sesualtu yalng 

menyalngkut perbualtaln jalhalt.25 

B. Pelalku Tindalk Pidalnal 

1. Definisi Pelalku 

Pelalku aldallalh oralng yalng melalkukaln tindalk pidalnal yalng bersalngkutaln, dallalm 

alrti oralng yalng dengaln sualtu kesengaljalaln altalu sualtu tidalk sengaljalaln seperti yalng 

diisyalraltkaln oleh Undalng-Undalng telalh menimbulkaln sualtu alkibalt yalng tidalk 

dikehendalki oleh Undalng-Undalng, balik itu merupalkaln unsur-unsur subjektif 

malupun unsur-unsur obyektif talnpal memalndalng alpalkalh keputusaln untuk 

melalkukaln tindalk pidalnal tersebut timbul dalri dirinyal sendiri altalu tidalk kalrenal 

 
23 Nursa lrialni Simaltupalng Daln Fa lisa ll. Op. Cit., Ha llalmaln 45 
24 ALromal Elminal Malrthal, 2020. Kriminologi, Yogyalkalrta l : Buku Literal, Hallalmaln 8 
25 Ibid, Hallalmaln 14 
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geralkaln oleh pihalk ketigal. Dalpalt dikaltalkaln balhwal oralng yalng dalpalt dinyaltalkaln 

sebalgali pelalku tindalk pidalnal dalpalt dikelompokkaln kedallalm beberalpal malcalm 

alntalral lalin : 

a. Oralng yalng melalkukaln (dalder plalgen) oralng ini bertindalk sendiri untuk 

mewujudkaln segallal malksud sualtu tindalk pidalnal. Oralng yalng menyuruh 

melalkukaln (doen plalgen) dallalm tindalk pidalnal ini perlu palling sedikit dual 

oralng, yalkni oralng yalng menyuruh melalkukaln daln yalng menyuruh melalkukaln, 

jaldi bukaln pelalku utalmal yalng melalkukaln tindalk pidalnal, tetalpi dengaln balntualn 

oralng lalin yalng halnyal merupalkaln allalt saljal. 

b. Oralng yalng menyuruh melalkukaln (doen plalgen) dallalm tindalk pidalnal ini perlu 

palling sedikit dual oralng, yalkni oralng yalng menyuruh melalkukaln daln yalng 

menyuruh melalkukaln, jaldi bukaln pelalku utalmal yalng melalkukaln tindalk pidalnal, 

tetalpi dengaln balntualn oralng lalin yalng halnyal merupalkaln allalt saljal. 

c. Oralng  yalng  turut  melalkukaln  alrtinyal  disini  iallalh  melalkukaln 

bersalmal-salmal. Dallalm tindalk pidalnal ini pelalkunyal palling sedikit halrus aldal dual 

oralng yalitu yalng melalkukaln dalder plalgen daln oralng yalng turut melalkukaln 

mede plalgen. 

Dilihalt dalri sudut palndalng yuridis menurut R. Soesilo pengertialn kejalhaltaln 

aldallalh sualtu perbualtaln tingkalh lalku yalng bertentalngaln dengaln undalng- undalng. 

Sedalngkaln dalri sudut palndalng sosiologis pengertialn kejalhaltaln aldallalh perbualtaln 

altalu tingkalh lalku yalng selalin merugikaln si penderital jugal salngalt merugikaln 

malsyalralkalt yalitu berupal hilalngnyal keseimbalngaln, ketentralmaln daln ketertibaln.26 

 
26 https://www.hukumonline.com/klinik/deta lil/ulalsa ln/cl294/definisi-keja lhaltaln-daln-jenis-

jenis-keja lhaltalninternet/#:~:text=diliha lt%20dalri%20sudut%20palndalng%20sosilogis,hila lngnyal%20 
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Didallalm Palsall 55 alyalt (1) KUHP yalng dikaltalkaln pelalku aldallalh : 

a. Oralng yalng melalkukaln, yalng menyuruh melalkukaln altalu turut melalkukaln 

perbualtaln itu. 

b. Oralng yalng dengaln pemberialn, perjalnjialn, sallalh memalkali kekualsalaln altalu 

pengalruh, kekeralsaln, alncalmaln altalu tipu dalyal, altalu dengaln memberi 

kesempaltaln, dalyal upalyal altalu keteralngaln, sengaljal membujuk untuk melalkukaln 

sualtu perbualtaln. 

2. Definisi Tindalk Pidalnal 

Istilalh alsall tindalk pidalnal beralsall dalri kaltal stralfbalalr feit aldallalh istilalh Belalndal 

yalng dallalm balhalsal indonesial diterjemalhkaln dengaln berbalgali istilalh. Selalnjutnyal, 

muncul beberalpal palndalngaln yalng bervalrialsi dallalm balhalsal indonesial sebalgali dalri 

istilalh stralfbalalr feit tersebut seperti perbualtaln pidalnal, peristiwal pidalnal, tindalk 

pidalnal, perbualtaln yalng dalpalt dihukum daln lalin sebalgalinyal. Tindalk pidalnal 

merupalkaln sualtu istilalh yalng mengalndung sualtu pengertialn dalsalr dallalm ilmu 

hukum sebalgali istilalh yalng dibentuk dengaln kesaldalraln dallalm memberikaln ciri 

tertentu paldal peristiwal hukum pidalnal. Tindalk pidalnal mempuyali pengertialn yalng 

albstralk dalri peristiwal-peristiwal yalng konkrit dallalm lalpalngaln hukum pidalnal 

sehinggal tindalk pidalnal halruslalh diberikaln alrti yalng bersifalt ilmialh daln ditentukaln 

dengaln jelals untuk dalpalt memisalhkaln dengaln istilalh yalng dipalkali sehalri-halri 

dallalm kehidupaln malsyalralkalt.27 

Beberalpal alhli hukum mengemukalkaln definisi tentalng tindalk pidalnal 

 
kesei mba lngaln%2c%20ketentra lmaln%20ketertibaln Dia lkses Pa ldal Talnggall 25 ALpril 2021 

27 Fitri Wa lhyuni, 2017, Da lsa lr-Da lsa lr Hukum Pidalnal Di Indonesia l, Talngeralng Sela ltaln: Pt 

Nusa lntalral Persa lda l Uta lmal Halla lmaln 35 
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(stralfbalalr feit). Dialntalralnyal aldallalh : 

1) Menurut Pompe, stralfbalalr feit secalral teoritis dalpalt merumuskaln sebalgali sualtu 

pelalnggalraln normal (galnggualn terhaldalp tertib hukum) yalng dengaln sengaljal 

altalupun dengaln tidalk sengaljal telalh dilalkukaln oleh seoralng pelalku dimalnal 

penjaltuhaln terhaldalp pelalku tersebut aldallalh perlu demi terpelihalralnyal tertib 

hukum daln terjalminnyal kepentingaln hukum 

2) Menurut Valn Halmel, stralfbalalr feit itu aldallalh kekualtaln oralng yalng dirumuskaln 

dallalm undalng-undalng, bersifalt melalwaln hukum paltutu dipidalnal daln dilalkukaln 

dengaln kesallalhaln 

3) Menurut Indiryalnto Seno Aldji, tindalk pidalnal aldallalh perbualtaln seseoralng yalng 

dialncalm pidalnal, perbualtalnnyal melalwaln hukum terdalpalt sualtu kesallalhaln balgi  

pelalkunyal dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln altals perbualtalnnyal 

4) Menurut E. Utrecht, stralfbalalr feit dengaln istilalh peristiwal pidalnal yalng sering 

jugal ial sebut delik kalrenal peristiwal itu sualtu perbualtaln halndelen altalu doen 

positif altalu sualtu melallalikaln netallen-negaltif malupun alkibaltnyal (kealdalaln yalng 

ditimbulkaln kalrenal perbualtaln altalu melalkukaln itu) 

5) Menurut Moeljalnto tindalk pidalnal aldallalh sualtu perbualtaln yalng dilalralng daln 

dialncalm dengaln pidalnal balralng sialpal yalng melalnggalr hukum 

6) Menurut Vos aldallalh sallalh saltu dialntalral palral alhli yalng merumuskaln tindalk 

pidalnal secalral singkalt yalitu sualtu kelalkualn malnusial yalng oleh peralturaln 

perundalng-undalngaln pidalnal diberi pidalnal 

7) Wirjono Prodjodikoro menjelalskaln balhwal tindalk pidalnal aldallalh sualtu 

perbualtaln yalng pelalkunyal dalpalt dikenalkaln hukumaln pidalnal 

8) Tresnal menggunalkaln istilalh peristiwal pidalnal yalitu sualtu perbualtaln malnusial 
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yalng bertentalngaln dengaln undalng-undalng altalu peralturaln perundalng-

undalngaln lalinnyal terhaldalp perbualtaln malnal yalng dialdalkaln tindalkaln hukum 

9) Salrochid Kalrtalnegalral merumuskaln stralfbalalr feit aldallalh perbualtaln yalng 

dilalralng oleh undalng-undalng yalng dialncalm dengaln hukumaln.28 

Dallalm Undalng-Undalng No. 1 Talhun 2023 Tentalng Kitalb Undalng-Undalng 

Hukum Pidalnal (KUHP Nalsionall) digunalkaln istilalh tindalk pidalnal bukaln perbualtaln 

pidalnal altalu istilalh lalinnyal. Istilalh yalng sering digunalkaln tindalk pidalnal iallalh 

crime yalng dialrtikaln sebalgali tindalkaln altalu kelallalialn altalu kealdalaln yalng 

bertentalngaln dengaln hukum daln yalng dalpalt diikuti oleh penuntutaln dallalm proses 

pidalnal dengaln konsekuensi yalng menyertalinyal setelalh putusaln yalng menyaltalkaln 

terbuktinyal tindalk pidalnal yalkni dengaln hukumaln. 

3. Jenis-Jenis Tindalk Pidalnal 

Jenis tindalk pidalnal menjaldi penting terkalit penggunalalnnyal dallalm percobalaln 

tindalk pidalnal yalng aldal di dallalm sumber hukum pidalnal yalitu Kitalb Undalng-

Undalng Hukum Pidalnal (KUHP) secalral umun dibalgi menjaldi dual yalitu : 

a. Recthdelicten altalu misdrijyven (kejalhaltaln) dallalm buku I KUHP 

Jenis perbualtaln ini disebut jugal dengaln mallal in se alrtinyal perbualtaln tersebut 

merupalkaln jalhalt kalrenal sifalt perbualtaln tersebut memalng jalhalt. 

b. Overtredingen (pelalnggalraln) dallalm buku II KUHP 

Jenis perbualtaln ini disebut jugal dengaln mallal prohibital altalu mallum prohibitum 

crimes alrtinyal perbualtaln pelalnggalraln ini dialnggalp sebalgali tindalk pidalnal kalrenal 

undalng-undalng menghendalki demikialn.29 

 
28 Tofik Yalnualr Cha lndral, 2022, Hukum Pidalnal, Jalkalrtal : Pt Sa lngir Multi Usa lhal, Ha llalmaln 40 
29 Fa lisa ll Riza l, 2020, Hukum Pida lnal Teori Dalsa lr, Depok: PT Ra ljalwa lli Bualnal Pusa lka l, 
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Delik dallalm hukum pidalnal dalpalt dibedalkaln menjaldi beberalpal jenis yalitu : 

a. Formeel delict daln malterieel delict 

Delik formall aldallalh rumusaln undalng-undalng yalng menitikberaltkaln kelalkualn 

(perbualtaln) yalng dilalralng daln dialncalm oleh undalng-undalng. Misallnyal palsall 

362 KUHP tentalng pencurialn. 

Delik malteril aldallalh rumusaln undalng-undalng yalng menitikberaltkaln paldal 

alkibalt yalng dilalralng daln dialncalmaln pidalnal oleh undalng-undalng. Misallnyal 

palsall 338 KUHP tentalng pembunuhaln dallalm palsall ini tidalk dinyaltalkaln 

perbualtaln alpal yalng dilalkukaln tetalpi halnyal alkibaltnyal (maltinyal oralng lalin) yalng 

dilalralng. 

b. Delik Commissionis, Delik Ommissionis, Delik Commissionis Per 

OmmissionisCommissal 

Delik Commissionis aldallalh delik berupal lalralngaln dallalm undalng-undalng 

misallnyal palsall 212, 263, 285 daln 362 KUHP 

Delik Ommissionis aldallalh delik pelalnggalraln terhaldalp kehalrusaln menurut 

undalng-undalng. Misallnyal 217, 218, 224, 397 alngkal 4 KUHP 

Delik commissionis per ommissionis comiisal aldallalh delik terhaldalp sualtu 

lalralngaln dallalm undalng-undalng yalng terjaldi talnpal oralng telalh melalkukaln 

sualtuTindalkaln. 

c. delik sengaljal (doleuse delicten) daln delik kelallalialn (culpose delicten) delik 

sengaljal aldallalh delik yalng dilalkukaln dengaln sengaljal dallalm undalng- undalng jugal 

menggunalkaln istilalh “opzetteljk”. Misallnyal dallalm delik sengaljal palsall 338 

 
Ha lla lma ln42-43 
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dengaln sengaljal meralmpals nyalwal oralng lalin 

delik kelallalialn aldallalh delik yalng dilalkukaln kalrenal sallalh altalu lallalinyal. perbualtaln 

kelallalialn ini bialsalnyal dilalkukaln tidalk berhalti-halti altalu setidalknyal sepaltutnyal 

didugal. Misallnyal kuralng halti-halti menyebalbkaln maltinyal oralng lalin palsall 259 

daln 360 KUHP 

d. delik umum aldallalh delik yalng dalpalt dilalkukaln oleh sialpal saljal daln diberlalkukaln 

secalral umum. Misallnyal peneralpaln delik kejalhaltaln dallalm buku II KUHP delik 

pembunuhaln palsall 338 KUHP. 

e. Delik khusus altalu tindalk pidalnal khusus aldallalh delik yalng dalpalt dilalkukaln oleh 

oralng tertentu dallalm kuallitals tertentu, misallnyal tindalk pidalnal korupsi, ekonomi, 

nalrkotikal, perdalgalngaln oralng daln lalin-lalin. 

f. Delik bialsal aldallalh delik yalng terjaldi paldal perbualtaln yalng tidalk perlu aldal 

pengaldualn terhaldalpnyal tetalpi halnyal aldal lalporaln saljal altalu kalrenal kewaljibaln 

alpalralt negalral untuk melalkukaln tindalkaln terhaldalp perbualtaln itu. 

g. Delik aldualn aldallalh delik yalng halnyal dalpalt dilalkukaln penuntutaln alpalbilal aldal 

pengaldualn dalri pihalk yalng meralsal dirugikaln (korbaln lalngsung). Misallnyal Palsall 

367 KUHP tentalng pencurialn kelualrgal. 

h. Delik berdiri sendiri aldallalh delik yalng terjaldi halnyal saltu perbualtaln saljal talnpal 

aldal kelalnjutaln perbualtaln tersebut daln tidalk aldal perbualtaln lalin selalin perbualtaln 

itu. Misallnyal seseoralng malsuk dallalm rumalh lalngsung membunuh tidalk mencuri 

daln tidalk memperkosal 

Delik berlalnjut aldallalh sualtu perbualtaln yalng dilalkukaln secalral berlalnjut sehinggal 

halrus dipalndalng sebalgali sualtu perbualtaln yalng dilalnjutkaln. 

i. Delik politik aldallalh sualtu delik yalng menyeralng balik orgalnisalsi malupun fungsi-
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fungsi negalral daln jugal halk-halk walrgal negalral yalng bersumber dalri situ, tujualn 

dalri delik politik yalng hendalk dicalpali tercalntum dallalm balb I buku II seperti 

palsall 107 KUHP.30 

C. Pencurialn 

1. Pengertialn Pencurialn 

Pencurialn secalral umum dialrtikaln sebalgali mengalmbil balralng oralng lalin yalng 

bukaln miliknyal. Dalri segi etimologi pencurialn beralsall dalri kaltal “curi” yalng 

mendalpalt alwallaln “pe” daln alkhiralnnyal “aln” alrti kaltal curi aldallalh sembunyi- 

sembunyi altalu dialm-dialm altalu tidalk dengaln jallaln yalng salh altalu tidalk diketalhui 

oralng lalin perbualtaln yalng dilalkukalnnyal itu. Pencurialn aldallalh sualtu perbualtaln yalng 

merugikaln oralng lalin termalsuk malsyalralkalt sekitalr. 

Tindalk pidalnal pencurialn merupalkaln perbualtaln yalng melalnggalr normal- normal 

malsyalralkalt termalsuk normal nalsionall daln algalmal, setialp algalmal melalralng 

pengalnutnyal melalkukaln pencurialn kalrenal dalpalt merugikaln korbaln daln merusalk 

ketertibaln malsyalralkalt. Hukum positif Indonesial jugal melalralng kepemilikaln balralng 

secalral melalwaln hukum, sesuali dengaln alturaln dallalm balb XXII buku II KUHP.31 

Pengertialn pencurialn dibalgi menjaldi dual golongaln yalitu : 

a. Pencurialn secalral alktif yalitu perbualtaln mengalmbil halk milik oralng lalin 

talnpal sepengetalhualn pemilik 

b. Pencurialn secalral palsif yalitu perbualtaln menalhaln alpal yalng sehalrusnyal 

menjaldi milik oralng lalin.32 

 
30 Ibid, Hallalmaln 45-48 
31 Sa lfrialdi Da ln Muhalmmald Iqba ll, (2021). “Sa lnksi Terha ldalp Pela lku Tindalk Pidalnal Pencurialn 

(StudiKa lsus Pengaldilaln Negeri Sigli)”. Jurna ll Ta lhqiqal, Vol 15 No. 1 Talhun 2021 Hallalmaln 24 
32 Deby A Lural ALliffial, Et.ALl (2023), “Tindalk Pida lnal Pencurialn Ya lng Dila lkukaln Oleh ALnalk 
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2. Unsur-Unsur Tindalk Pidalna Pencurialn 

Unsur-unsur tindalk pidalnal pencurialn memiki beberalpal unsur, yalitu : 

a. unsur objektif, terdiri dalri : 

1) Perbualtaln mengalmbil 

Perbualtaln mengalmbil yalng dimalksud iallalh mengalmbil untuk 

dikualsali malksudnyal aldallalh pencuri mengalmbil balralng daln balralng 

tersebut aldal dallalm kekualsalalnnyal. Pencurialn dikaltalkaln telalh dilalkukalkaln 

alpalbilal balralng tersebut sudalh pindalh tempalt. Pengalmbilaln balralng halrus 

dengaln sengaljal daln dengaln malksud untuk dimiliki. 

2) Objeknyal sualtu bendal 

Bendal yalng dimalksud iallalh sualtu objek yalng secalral fisik dalpalt 

dipindalhkaln nalmun objek pencurialn tidalk terbaltals paldal bendal bergeralk 

yalng dalpalt dipindalhkaln melalinkaln mencalkup berbalgali jenis bendal, balik 

bergeralk malupun tidalk bergeralk. 

3) Unsur kealdalaln yalng menyertali altalu melekalt paldal bendal, yalitu bendal 

tersebut sebalgialn altalu seluruhnyal milik oralng lalin. 

Bendal altalu balralng yalng dialmbil halrus merupalkaln balralng altalu bendal 

yalng dimiliki balik sebalgialn altalu seluruhnyal oleh oralng lalin. Pencurialn 

tetalp aldal sekallipun balralng altalu bendal tersebut kepemilikalnnyal oleh oralng 

lalin halnyal sebalgialn saljal. Dengaln kaltal lalin unsur kepemilikaln yalng 

melekalt paldal balralng altalu bendal tersebut tidalk bersifalt penuh.33 

 
Di Ba lwa lhUmur Dalla lm Tigal Prespektif”, Vol 1 No.3 Hallalmaln 22 

33 http://eprints.wa llisongo.alc.id/9180/1/1402026126.pdf dialkses pa ldal talnggall 15 juni 2019 

pukul 09.06 wib. 
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b. Unsur subjektif, terdiri dalri : 

1) ALdalnyal malksud 

ALdalnyal malksud merupalkaln aldalnyal unsur kesengaljalaln. Dallallm hall 

ini kesengaljalaln altalu aldalnyal malksud ditujukaln untuk mengualsali bendal 

yalng dialmbilnyal itu untuk diri sendiri secalral melalwaln hukum altalu tidalk 

salh. 

2) Yalng ditujukaln untuk memiliki 

Malksud ditujukaln untuk memiliki iallalh mengualsali, seseoralng yalng 

mengalmbil bendal altalu balralng paldal dalsalrnyal belum sepenuhnyal menjaldi 

pemilik dalri balralng dialmbilnyal tetalpi balru mengualsali balralng tersebut. 

3) Dengaln melalwaln hukum sualtu perbualtaln altalu peristiwal, balru dalpalt 

dikaltalkaln sualtu pencurialn alpalbilal terdalpalt semual unsur tersebut. 

Yalng dimalksud melalwaln hukum beralrti bertentalngaln dengaln hukum yalng 

berlalku balik secalral tertulis malupun tidalk tertulis. ALgalr seseoralng dalpalt 

dinyaltalkaln terbukti telalh melalkukaln tindalk pidalnal pencurialn malkal oralng 

tersebut halrus terbukti telalh memenuhi semual unsur dalri tindalkaln pidalnal 

pencurialn yalng terdalpalt dallalm rumusaln palsall 362 KUHP. 

D. Kelalpal Salwit 

Kelalpal salwit dallalm Balhalsal laltin dinalmalkaln jugal elalis guineesis jalcq. Elalis 

beralsall dalri elalion dallalm Balhalsal Yunalni beralrti minyalk, guineesis beralsall dalri kaltal 

guienal yalitu Palntali balralt alfrikal daln jalcq singkaltaln dalri jalcquin seoralng botalnis 

dalri almerikal. Kelalpal salwit termalsuk tumbuhaln pohon, tingginyal dalpalt mencalpali 

0-24 meter. Bungal daln bualhnyal berupal talndaln sertal bercalbalng balnyalk, bualhnyal 

kecil alpalbilal malsalk berwalrnal meralh kehitalmaln, dalging yalng kulit bualh kelalpal 
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salwit mengalndung minyalk. 

Kelalpal salwit aldallalh talnalmaln perkebunaln penting didunial yalng dalpalt 

menghalsilkaln berbalgali produk industri malkalnaln, kimial, kosmetik, balhaln-balhaln 

industri beralt daln ringaln, biodesel daln lalin-lalin. Perkebunaln kelalpal salwit memiliki 

peraln penting dallalm mendukung perekonomialn nalsionall malupun perekenomialn 

wilalyalh.34 

Kelalpal salwit malmpu menciptalkaln kesempaltaln daln lalpalngaln pekerjalaln balgi 

malsyalralkalt balik dallalm proses produksi malupun pengolalhaln industri kesempaltaln 

daln lalpalngaln pekerjalaln yalng terciptal dalpalt mendorong kesejalhteralaln malsyalralkalt. 

Produksi kelalpal salwit berpotensi menghalsilkaln malnfalalt-malnfalalt alntalral lalin 

peningkaltaln penghalsilaln balgi malsyalralkalt sekitalr, peningkaltaln pendalpaltaln 

pemerintalh, penguralngaln kemiskinaln daln perbalikaln pengelolalaln sumber dalyal 

allalm. Perkebunaln kelalpal salwit salalt ini menjaldi penopalmg kehidupaln petalni daln 

malsyalralkalt sehinggal kehaldiralnnyal malmpu meningkaltkaln kesejalhteralaln daln 

menguralngi pengalngguraln, memberikaln kesempaltaln kerjal daln kesempaltaln 

berusalhal. Pemalnfalaltaln tenalgal kerjal perkebunaln kelalpal salwit merupalkaln sallalh saltu 

falktor prduksi yalng menyeralp bialyal cukup besalr sehingga lperlu upalyal untuk 

meningkaltkaln efiensi.35 

ALdalpun wilalyalh Kecalmaltaln Malrbalu memiliki jumlalh penduduk 2.949 jiwal 

menempalti alreal seluals 355,90 km2 yalng terdiri dalri 17 desal daln keluralhaln. Wilalyalh 

 
34 ALbdul Halkim ( 2018). “ Penga lruh Bialyal Produksi Terhalda lp Pendalpaltaln Petalni Malndiri 

Kela lpalSa lwit Di Keca lma ltaln Sega lh”, Jurnall Ekonomi Stiep, Vol 3 No. 2 November 2018 Ha lla lma ln 

31 
35 Ria lti Ba lkce Da ln Riya ldi Mustofa l. (2021). “Kesempalta ln Kerja l Daln Kela lya lkaln Ekonomi 

Usa lha l Perkebuna ln Kela lpal Salwit Ra lkya lt Di Ka lbupalten Indra lgiri Hulu”, Vol.2 No.7 Desember 2021. 

Ha lla lma ln 2214 
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Kecalmaltaln Malrbalu di sebelalh utalral berbaltalsaln dengaln kecalmaltaln ALek Naltals, 

disebelalh timur daln selaltaln berbaltalsaln dengaln kalbupalten Lalbuhalnbaltu  daln di 

sebelalh balralt berbaltalsaln dengaln Kecalmaltaln Nal XI-X. Tempalt yalng terjaluh dalri 

ibukotal Kecalmaltaln Malrbalu aldallalh Desal Sumber Mulyo daln Sipalre-Palre Hilir 

dengaln jalralk malsing-malsing 20,00 km. Di Kecalmaltaln Malrbalu terdalpalt 100 dusun 

daln 5 lingkungaln dimalnal dusun terbalnyalk terdalpalt di Belongkut yalitu sebalnyalk 12 

dusun sementalral desal yalng memiliki dusun palling sedikit aldallalh desal Perkebunaln 

Milalno daln Perkebunaln Brusel yalitu sebalnyalk 2 dusun. Kecalmaltaln Malrbalu aldallalh 

wilalyalh yalng kalyal alkaln potensi allalm terutalmal di sektor pertalnialn daln perkebunaln, 

malsyalralkalt Malrbalu malyoritals maltal pencalhalrialn sebalgali petalni dengaln komoditals 

utalmal seperti paldi, kelalpal salwit daln kalret. Kemudialn sektor perdalgalngaln daln jalsal 

jugal turut berkontribusi dallalm perekonomialn daleralh. Dallalm hall pendidikaln di 

Kecalmaltaln Malrbalu sudalh cukup balik nalmun kuallitals pendidikaln malsih menjaldi 

talntalngaln, upalyal pemerintalh daln malsyalralkalt terus dilalkukaln untuk meningkaltkaln 

kuallitals pendidikaln daln membukal pelualng kerjal balgi malsyalralkalt. 
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BALB III 

HALSIL PENELITIALN DALN PEMBALHALSALN 

 

A. Falktor-Falktor Yalng Melaltalrbelalkalngi Pelalku Melalkukaln Pencurialn 

Kelalpal Salwit Di Kecalmaltaln Malrbalu 

Kejalhaltaln merupalkaln balgialn dalri permalsallalhaln yalng tidalk bisal dipisalhkaln 

dalri kehidupaln malnusial. Kejalhaltaln merupalkaln sallalh saltu bentuk tingkalh lalku yalng 

mengallalmi perkembalngaln sejaljalr dengaln perkembalngaln malsyalralkalt, oleh kalrenal 

itu kejalhaltaln tumbuh daln berkembalng dallalm malsyalralkalt, kejalhaltaln merupalkaln 

fenomenal sosiall yalng tumbuh daln berkembalng di malsyalralkalt. Setialp kejalhaltaln 

tentunyal tidalk pernalh dikehendalki oleh malsyalralkalt, tetalpi justru kejalhaltaln itu 

selallu aldal daln dilalkukaln oleh alnggotal malsyalralkalt itu sendiri. 

Ketikal sebualh peristiwal kejalhaltaln terjaldi kejalhaltaln tidalk halnyal merupalkaln 

pelalnggalraln terhaldalp seseoralng altalu beberalpal oralng yalng menjaldi korbaln, tetalpi 

jugal dalpalt menjaldi sualtu tindalkaln yalng dalpalt menimbulkaln alkibalt altalu 

berpengalruh paldal malsyalralkalt paldal umumnyal. Oleh kalrenal itu yalng menjaldi 

korbaln jugal mencalkup malsyalralkalt bukaln halnyal pihalk yalng meralsalkaln lalngsung 

sebalgali korbaln dalri pelalku kejalhaltaln. 

Kemaljualn ilmu daln teknologi, perkembalngaln penduduk daln struktur 

malsyalralkalt sertal perubalhaln nilali-nilali sosiall daln budalyal ikut mempengalruhi daln 

memberikaln dalmpalk yalng tersendiri kepaldal motif, sifalt, bentuk, frekuensi, 

intensitals, malupun modus operalndi kejalhaltaln pencurialn. Balnyalk falktor secalral 

lalngsung altalu tidalk lalngsung memberikaln walrnal daln dalmpalk tersendiri terhaldalp 
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timbulnyal kejalhaltaln-kejalhaltaln pidalnal pencurialn.36 

Delik pencurialn dialtur dallalm dalri Palsall 362 KUHP salmpali dengaln Palsall 367 

KUHP. Delik pencurialn aldallalh delik yalng palling umum palling sering terjaldi 

tercalntum di dallalm KUHP di dunial. Delik semalcalm ini delik yalng netrall terjaldi 

disemual Negalral daln semual zalmaln dalri zalmaln nalbi musal salmpali kini lebih netrall 

lalgi delik balru sebalgali alkibalt dalri kemaljualn teknologi seperti delik di bidalng 

computer, cyber, perbalnkaln, lingkungaln hidup, palsalr modall daln sebalgalinyal. 

Mungkin valrialsinyal paldal alncalmaln pidalnalnyal. Delik yalng tidalk netrall alrtinyal 

KUHP di dunial tidalk salmal yalitu delik kesusilalaln, delik algalmal daln delik ediologi.37 

Segallal perbualtaln malupun tindalkaln yalng dilalkukaln malnusial palstilalh memiliki 

sebalb daln alkibalt, begitu pulal dengaln kejalhaltaln setialp kejalhaltaln memiliki motif 

altalu allalsaln untuk melalkukaln tindalkaln kejalhaltaln daln setialp allalsaln tersebut palsti 

berbedal-bedal saltu salmal lalinnyal. Perbedalaln ini terjaldi kalrenal kalrenal setialp oralng 

memiliki kepentingaln yalng berbedal-bedal pulal. 

Differentiall sociall orgalnizaltion mengemukalkaln balhwal kelompok-kelompok 

sosiall tertaltal secalral berbedal, beberalpal terorgalnisalsi dallalm mendukung alktivitals 

kriminall daln yalng lalin terorgalnusalsi melalwaln alktivitals kriminall. Menurut 

Suteherlalnd perilalku jalhalt itu dipelaljalri melallui pergalulaln yalng dekalt dengaln 

pelalku kejalhaltaln yalng sebelumnyal daln inilalh yalng merupalkaln proses differentiall 

alssocialtion. Lebih lalnjut, menurutnyal setialp oralng mungkin saljal melalkukaln 

 
36 ALziz ALl Rosyid Dkk. (2019). “Ka ljia ln Kriminologi ALtals Ka lsus ALnalk Seba lgali Pela lku 

Tinda lk Pidalnal Pencurialn (Studi Di Wila lya lh Sukohalrjo, Ja lwa l Tengalh, Indonesial)”, Dalla lm Semina lr 

Na lsionall Hukum Universitals Negeri Sema lralng Vol 5 No.2 
37 ALndi Halmzalh, 2016. Delik-Delik Tertentu (Specialle Delicten) Di Da llalm Kuhp Edisi Kedual 

Ceta lka ln Kedual. Ja lkalrtal : Sinalr Gra lfikal, Halla lma ln 91 
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kontalk (hubungaln) dengaln kelompok yalng terorgalnisalsi dallalm melalkukaln 

alktivitals kriminall altalu dengaln kelompok yalng melalwaln alktivitals kriminall. Daln 

dallalm kontalk yalng terjaldi tersebut terjaldi sebualh proses belaljalr yalng meliputi 

teknik kejalhaltaln, motif, dorongaln, sikalp daln ralsionallisalsi melalkukaln sualtu 

kejalhaltaln. 

Dalsalr dalri differentiall sociall orgalnizaltion theory aldallalh sebalgali berikut38 : 

a. criminall behalvior is lealrned (perilalku kejalhaltaln dipelaljalri) 

b. criminall behalvior is lealrned in interalction with other person in al process 

of communicaltion (perilalku kejalhaltaln dipelaljalri dallalm interalksi dengaln 

oralng lalin dalri komunikalsi) 

c. the principall palrt of the lealrning of criminall behalvior occurs within 

intimalte personall groups (dalsalr perilalku jalhalt terjaldi dallalm kelompok 

pribaldi yalng intim) 

d. when criminall behalvior is lealrned, the lealrning includes (al) techniques of 

committing the crime, which alre sometimes very complicalted, sometimes 

very simple alnd (b) the specific direction of motives, drives, raltionallizaltion 

alnd alttitudes (Ketikal perilalku jalhalt dipelaljalri, pembelaljalraln termalsuk 

jugal tekhnik melalkukaln kejalhaltaln yalng sulit malupun yalng sederhalnal daln 

alralh khusus dalri motif, dorongaln, ralsionallisalsi daln sikalp-sikalp) 

e. the specific direction of motives alnd drives is lealrned from definitions of 

the legall codes als falvoralble or unfalvoralble (alralh khusus dalri motif daln 

dorongaln dipelaljalri dalri definisi alturaln hukum yalng menguntungkaln 

 
38 “Kriminologi” Mela llui, Www.Komposia lna l.Com Dia lkses Pa ldal Ta lnggall 24 Jalnualri 2018, 

Pukul 17.05 Wib 
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altalu tidalk menguntungkaln) 

f. AL person becomes delinquent becaluse of aln excess of definitions falvoralble 

to violaltion of lalw over definitions unfalvorble to violaltion of lalw 

(seseoralng menjaldi delinkuen disebalbkaln pemalhalmaln terhaldalp definisi-

definisi yalng menguntungkaln dalri pelalnggalraln terhaldalp hukum melebihi 

definisi yalng tidalk menguntungkaln untuk melalnggalr hukum) 

g. differentiall alssocialtions maly valry in frequency, duralction, priority alnd 

intencity (alsosialsi yalng berbedal mungkin beralnekal ralgalm dallalm 

frekuensi, lalmalnyal, prioritals daln intensitals) 

h. the process of lealrning criminall behalvior by alssocialtion with criminall alnd 

alnticriminall paltterns involves alll of the mechalnism thalt alre involves in 

alny other lealrning (proses pembelaljalraln perilalku jalhalt melallui 

Persekutualn dengaln polal-polal kejalhaltaln daln alnti kejalhaltaln meliputi 

seluruh mekalnisme yalng rumit dallalm setialp pembelaljalraln lalinnyal) 

i. while criminall behalvior is aln expression of generall needs alnd vallues, it is 

not explalined by those generall needs alnd vallues, since noncriminall 

behalvior is aln expression of the salme needs alnd vallues (wallalupun perilalku 

jalhalt merupalkaln penjelalsaln dalri kebutuhaln-kebutuhaln daln nilali-nilali 

umum tersebut sejalk perilalku tidalk jalhalt aldallalh sebualh penjelalsaln dalri 

kebutuhaln daln nilali-nilali yalng salmal). 

Dalri Sembilaln prosisi ini dalpalt dikaltalkaln balhwal menurut teori ini tingkalh 

lalku jalhalt dalpalt dipelaljalri melallui interalksi daln komunikalsi yalng dipelaljalri dallalm 

kelompok aldallalh tekhnik untuk melalkukaln kejalhaltaln daln allalsaln-allalsaln yalng 

mendukung perbualtaln jalhalt tersebut. Dengaln dialjukalnnyal teori ini Sutherlalnd ingin 
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menjelalskaln palndalngalnnyal tentalng sebalb-sebalb terjaldinyal kejalhaltaln. 

ALdalpun kekualtaln teori differentiall alssocialtion altalu differentiall sociall 

orgalnizaltion bertumpu paldal alsepk-alspek berikut : 

a. teori ini relaltif malmpu menjelalskaln sebalb timbulnyal kejalhaltaln alkibalt 

penyalkit sosiall 

b. teori ini malmpu menjelalskaln balgalimalnal seseoralng kalrenal aldalnyal melallui 

proses belaljalr menjaldi jalhalt 

c. teori ini berlalndalskaln kepaldal falktal daln bersifalt ralsionall. 

Kelemalhaln mendalsalr dalri differentiall alssocialtion theory altalu differentiall 

orgalnizaltion theory aldallalh sebalgali berikut39 : 

a. tidalk semual oralng yalng berhubungaln dengaln kejalhaltaln alkaln meniru altalu 

memilih polal-polal kriminall 

b. teori ini belum membalhals, menjelalskaln daln tidalk peduli paldal kalralkter 

oralng-oralng yalng terlibalt dallalm proses belaljalr tersebut 

c. teori ini tidalk malmpu menjelalskaln mengalpal individu lebih sukal 

melalnggalr undalng-undalng daln belum malmpu menjelalskaln kualsal 

kejalhaltaln yalng lalhir kalrenal spontalnitals 

d. teori ini sulit untuk diteliti bukaln halnyal kalrenal teoritik tetalpi jugal halrus 

menentukaln intensitals, duralsi, frekuensi daln prioritalsnyal. 

Henry daln Milovalnovic membalgi kejalhaltaln menjaldi 2 yalitu : 

a. Kejalhaltaln redukalsi aldallalh Ketikal seoralng malnusial secalral relaltive 

mengallalmi redukalsi kuallitals hidup daln kuallitals dirinyal 

 
39 Ibid 
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b. Kejalhaltaln represi aldallalh ketikal seoralng malnusial mengallalmi pembaltalsaln 

yalng mencegalh diirnyal sehinggal tidalk dalpalt mencalpali posisi altalu 

kedudukaln yalng diinginkaln.40 

Kalsus kejalhaltaln pencurialn kelalpal salwit dallalm 5 talhun teralkhir dalpalt dilihalt 

paldal talbel dibalwalh ini : 

Talbel 

Daltal kalsus pencurialn kelalpal salwit 

Jumlalh tindalk pidalnal pencurialn kelalpal salwit di Kecalmaltaln Malrbalu talhun 

2019 s/d 2023 

 

No TALHUN JUMLALH LALPORALN POLISI JUMLALH PELALKU 

    1 2019 9 11 

   2 2020 24 35 

3 2021 51 63 

4 2022 63 81 

5 2023 114 133 

JUMLALH 271 333 

Sumber : Daltal Polsek Malrbalu Lalbuhalnbaltu Utalral 

Berdalsalrkaln jumlalh daltal yalng peneliti dalpalt melallui Polsek Malrbalu, balhwal 

aldalnyal peningkaltaln setialp talhunnyal yalng cukup tinggi dallalm kalsus pencurialn 

kelalpal salwit yalng terletalk di daleralh Kecalmaltaln Malrbalu dalri talhun 2019 salmpali 

2023 yalng memiliki peningkaltaln yalng salngalt pesalt. 

ALbdulsyalni menyaltalkaln balhwal sebalb-sebalb timbulnyal kriminallitals dalpalt 

dijumpali dallalm berbalgali falktor-falktor yalng dalpalt menimbulkaln kriminallis 

tertentu, falktor-falktor tersebut alntalral lalin : 

 
40 Nursa lrialni Sima ltupalng Daln Fa lisa ll. Op.Cit, Halla lma ln 55 
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1. Falktor Internall 

Falktor internall dibalgi menjaldi dual balgialn yalitu : 

a. falktor internall yalng bersifalt khusus, yalitu kealdalaln psikologi diri individu, 

alntalral lalin salkit jiwal, dalyal emosionall, rendalhnyal mentall, kebingunaln. 

b. Falktor internall yalng bersifalt umum dalpalt dikaltegorikaln altals beberalpal 

malcalm yalitu umur, jenis kelalmin, kedudukaln individu di dallalm 

malsyalralkalt, Pendidikaln individu, malsallalh rekrealsi altalu hiburaln individu. 

Falktor internall yalitu falktor yalng menjaldi penyebalb malnusial melalkukaln sualtu 

kejalhaltaln yalng dimalnal falktor tersebut beralsall dalri dallalm dirinyal sendiri. Falktor 

internall merupalkaln falktor yalng palling dominaln yalng mempengalruhi seseoralng 

melalkukaln kejalhaltaln.41 

2. Falktor Eksternall 

Falktor-falktor ini berpokok palngkall paldal lingkungaln di lualr dalri diri malnusial 

(ekstern) terutalmal hall yalng mempunyali hubungaln dengaln timbulnyal kriminallitals. 

a. Falktor Ekonomi 

Kemiskinaln menjaldi peraln penting dallalm mempengalruhi besalr kecilnyal 

kejalhaltaln yalng terjaldi, semalkin sulit kondisi sualtu malsyalralkalt malkal alkaln semalkin 

besalr kemiskinaln yalng paldal giliralnnyal semalkin meningkaltkaln kejalhaltaln. 

Pengalruh kemiskinaln dallalm hall kejalhaltaln terutalmal yalng berhubungaln dengaln 

halrtal salngaltlalh besalr yalng menjaldikaln seseoralng mudalh untuk bertingkalh lalku 

nekalt. Paldal kondisi demikialn menjaldikaln seseoralng mudalh untuk berbualt jalhalt 

 
41 Emilia l Susa lnti daln eko ralha lrjo, 2018. Hukum daln kriminologi, balnda lr lalmpung. CV 

a lnugralh utalmal ralhalrjal ha llalmaln 126-127 
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ketikal merekal sudalh tidalk malmpu lalgi untuk mencalpali kesempaltaln yalng aldal 

kalrenal keterbaltalsaln merekal, keterbaltalsaln itulalh yalng menjaldikaln seseoralng 

terpengalruh untuk melalkukaln kejalhaltaln.42 

Kalrenal kemiskinaln daln keinginaln untuk memiliki sesualtu talnpal melalkukaln 

kerjal kerals sehinggal mengalralhkaln seseoralng untuk menggunalkaln jallaln pintals 

seperti melalkukaln pencurialn kelalpal salwit. Kalrenal nilali juall kelalpal salwit memiliki 

keuntungaln yalng lebih besalr kalrenal pelalku bisal menghalsilkaln 100 ribu rupialh 

perhalri dallalm menjuall halsil curialn kelalpal salwit.43 

Kondisi kemiskinaln dalpalt berpotensi memicu kejalhaltaln pencurialn kelalpal 

salwit di kecalmaltaln malrbalu, ketikal kebutuhaln hidup semalkin balnyalk daln 

malsyalralkalt kuralng malmpu memenuhinyal secalral lalyalk merekal cenderung 

mengalmbil yalng bukaln halknyal daln bertentalngaln dengaln normal malsyalralkalt. Selalin 

itu falktor ekonomi seperti pengalngguraln jugal dalpalt memicu tindalk pidalnal 

pencurialn kelalpal salwit di wilalyalh tersebut kalrenal malsyalralkalt yalng tidalk memiliki 

pekerjalaln cenderung terlibalt dallalm kejalhaltaln termalsuk pencurialn kelalpal salwit.44 

b. Falktor Lingkungaln 

Falktor lingkungaln aldallalh semual bendal daln malteri yalng mempengalruhi hidup 

malnusial seperti kesehaltaln jalsmalni daln rohalni, ketenalngaln lalhir daln 

baltin.lingkungaln sosiall berupal lingkungaln lualr sehalri-halri, lingkungaln kerjal daln 

 
42 44 Nurul Ma lkky, ALnda l Herma lnal, Dindin Mochalmald Halrdima ln, (2023). “Tinjalua ln Yuridis 

Terhaldalp Tindalk Pidalna l Pencuria ln Kendalra laln Bermotor Dihubungkaln Dengaln Palsa ll 363 Kitalb 

Unda lng-Undalng Hukum Pidalna l Di Keca lmaltaln Cigugur Kalbupalten Palnga lndalraln (Studi Ka lsus : Di 

Polsek Cigugur Talhun 2021-2022)”, Vol 02 No.1 September 2023, Halla lmaln 103 
43 Ha lsil Wa lwa lnca lral Dengaln ALKP G. Sa lra lgih Sela lku Ka lpolsek Ma lrbalu, Pa ldal Halri Ka lmis 13 

Juni 2024 Di Polsek Ma lrbalu 
44 Ha lsil Wa lwa lncalral Denga ln Ba lpa lk Tukima ln, Wa lrgal Desal Tubira ln, Paldal Halri Salbtu 15 Juni 
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lingkungaln malsyalralkalt. Lingkungaln altalu tempalt tinggall seseoralng jugal merupalkaln 

falktor pendorong untuk melalkukaln pencurialn. Kemudialn ketidalkmalmpualn 

pemilik lalhaln kebun kelalpal salwit untuk menjalgal dallalm walktu 24 jalm daln 

kuralngnyal pengalwalsaln dalri malsyalralkalt setempalt daln lokalsi perkebunaln kelalpal 

salwit terlallu jaluh dalri walrgal sehinggal memungkinkaln palral pelalku untuk mencuri 

di wilalyalh tersebut.45 

c. Falktor Lalpalngaln Pekerjalaln 

Sedikitnyal lalpalngaln pekerjalaln di Kecalmaltaln Malrbalu menyebalbkaln tidalk 

seimbalngnyal jumlalh lalpalngaln pekerjalaln dengaln jumlalh malsyalralkalt. Sehinggal 

menimbulkaln balnyalknyal malsyalralkalt yalng tidalk memiliki pekerjalaln. Jikal 

kebutuhaln ekonomi ekonomi meningkalt malkal bialyal yalng diperlukaln jugal 

meningkalt seiring dengaln keperlualn pemenuhaln ekonomi tersebut. Pemenuhaln 

kebutuhaln inilalh yalng membutuhkaln bialyal jikal kebutuhaln sehalri-halri salngalt 

balnyalk sementalral pendalpaltaln tidalk sebalnding malkal alkaln memicu seseoralng untuk 

melalkukaln tindalk pidalnal sallalh saltunyal aldallalh melalkukaln pencurialn kelalpal 

salwit.46 

d. Falktor Pendidikaln 

Tingkalt pendidikaln seseoralng dalpalt mempengalruhi tindalkaln seseoralng, 

seseoralng yalng memiliki tingkalt pendidikaln yalng tinggi dallalm bertindalk, bertutur 

kaltal, bertingkalh lalku, cenderung berfikir dengaln menggunalkaln keralngkal fikir yalng 

balik daln sistemaltis sehinggal segallal perbualtalnnyal cenderung untuk dalpalt di 

 
45 Ha lsil Wa lwalncalral Dengaln Balpa lk Ra lmalda lni, Pemilik Kebun Kela lpal Sa lwit, Paldal Halri Salbtu 
46 Ha lsil Wa lwa lncalra l Denga ln Ba lpa lk ALkp G. Salralgih Sela lku Ka lpolsek Ma lrbalu, Paldal Ha lri 

Ka lmis 13 Juni 2024 Di Polsek Ma lrba lu 
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pertalnggungjalwalbkaln lalin hallnyal dengaln seseoralng yalng memiliki tingkalt 

pendidikaln yalng rendalh dallalm melalkukaln tindalkaln terkaldalng berfikiraln sempit. 

Selalin itu seseoralng yalng memiliki straltal pendidikaln yalng tinggi dallalm mencalri 

pekerjalaln cenderung mudalh dibalndingkaln dengaln oralng yalng memiliki straltal 

pendidikaln yalng rendalh, kalrenalnyal balnyalk oralng memiliki pendidikaln yalng 

rendalh tidalk memiliki pekerjalaln. Kalrenal tidalk memiliki pekerjalaln itu malkal dallalm 

memenuhi kebutuhaln hidupnyal dial alkaln melalkukaln pekerjalaln alpal saljal alsallkaln 

dalpalt memenuhi kebutuhaln hidupnyal tidalk peduli alpalkalh itu melalnggalr hukum 

altalu tidalk. Sehinggal dibutuhkaln pendidikaln daln pemalhalmaln algalr merekal 

mengetalhui alpal yalng dilalkukalnnyal itu sertal konsekuenalsi dalri perbualtalnnyal 

kalrenal perbualtaln tersebut bertentalngaln dengaln normal-normal balik itu normal algalmal 

malupun normal sosiall daln normal hukum sehinggal alpalbilal dilalkukalnnyal malkal 

pelalkunyal alkaln dikenalkaln salnksi pidalnal.47 

e. Falktor Lemalhnyal Penegalk Hukum 

Penegalkaln hukum aldallalh proses dilalkukalnnyal upalyal untuk tegalknyal altalu 

berfungsinyal normal-nornal hukum secalral nyaltal sebalgali pedomaln perilalku dallalm 

lallu lintals altalu hubungaln-hubungaln hukum dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt daln 

bernegalral.48 Pihalk penegalk hukum kaldalng-kaldalng menyimpalng dalri nilali-nilali 

hukum yalng hidup dallalm malsyalralkalt, sehinggal aldal pelalku kejalhaltaln pencurialn 

kelalpal salwit yalng mendalpalt hukumaln yalng terlallu ringaln daln alkibaltnyal begitu 

kelualr dalri lembalgal pemalsyalralkaltaln malkal pelalku mengulalngi perbualtaln jalhalt 

 
47 Ma ltia ls, (2019). “Proses Penyelesa lia ln Ka lsus Pencurialn Bua lh Kela lpal Sa lwit Di Wila lya lh 

Hukum Kepolisia ln Sektor Kongbeng” Vol 5 No. 2 Ta lhun 2019, Hallalmaln 11-12 
48 ALndrew Shalndy Uta lmal,Et.ALl, 2021, Probelmaltikal Penegalkaln Hukum, Na lga lri Koto Ba lru : 

CV Insa ln Cendekal Malndiri, Ha llalmaln 5 
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tersebut. Malralknyal pencurialn kelalpal salwit sebalgalialn besalr disebalbkaln kalrenal 

kepolisialn yalng tidalk tegals sehinggal tidalk dalpalt memberikaln efek jeral kepaldal 

pelalku. 

Hall ini di kalrenalkaln balnyalknyal kalsus pencurialn yalng tidalk mencalpali nominall 

2.500.000 sehinggal di alnggalp sebalgali tindalk pidalnal ringaln. Palral pelalku halnyal 

dijeralt paldal Palsall 362 KUHP jenis kejalhaltaln pencurialn bialsal yalng berbunyi “ 

balralng sialpal mengalmbil sesualtu bendal yalng sebalgalialn altalu seluruhnyal merupalkaln 

kepunyalaln oralng lalin dengaln malksud untuk mengualsali bendal tersebut secalral 

melalwaln hukum kalrenal bersallalh melalkukaln pencurialn dipidalnal dengaln selalmal-

lalmalnyal limal talhun altalu dengaln pidalnal setinggi-tingginyal sembilaln raltus rupialh “. 

Nalmun terbitnyal Peralturaln Malhkalmalh ALgung No 2 Talhun 2012 tentalng 

membualt hukumaln pelalku semalkin ringaln. Yalng menyaltalkaln balhwal alncalmaln 

pidalnal nyal halnyal 3 bulaln tersalngkal altalu termohon tindalk pidalnal ringaln (Tipiring) 

tidalk dalpalt dipidalnal. ALkhirnyal balnyalk malsyalralkalt yalng tidalk melalporkaln kalsus 

pencurialn yalng terjaldi kalrenal meralsal tidalk aldal gunalnyal membualt lalporaln kalrenal 

pelalkunyal malsih bisal berkelialraln daln mengulalngi alktivitalsnyal dikemudialn halri, 

kalsus pencurialn yalng terjaldi salalt ini sulit untuk pihalk kepolisialn mengaltalsinyal 

kalrenal kuralngnyal pemalhalmaln malsyalralkalt tentalng terbitnyal Peralturaln Malhkalmalh 

ALgung (Permal).49 

Keuntungaln terbitnyal Permal No 2 Talhun 2012 balgi malsyalralkalt : 

a. terbitnyal permal bertujualn untuk melindungi halk milik individu dalri 

tindalkaln pencurialn yalng merugikaln kalrenal hall ini memberikaln ralsal almaln 

 
49 Ha lsil Wa lwa lnca lral Dengaln ALKP G. Sa lra lgih Sela lku Ka lpolsek Ma lrbalu, Pa ldal Halri Ka lmis 13 

Juni 2024 Di Polsek Ma lrbalu 
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kepaldal malsyalralkalt balhwal halrtal bendal merekal dilindungi oleh hukum. 

b. Terbitnyal permal yalng dialtur dallalm palsall pencurialn dihalralpkaln dalpalt 

mencegalh terjaldinyal kejalhaltaln pencurialn, hukumaln dalpalt menjaldi 

alncalmaln balgi pelalku kejalhaltaln 

c. Terbitnyal permal bertujualn untuk menegalkkaln hukum terhaldalp pelalku 

pencurialn daln malsyalralkalt dalpalt meralsal balhwal aldal kealdilaln yalng 

ditegalkkaln 

d. Terbitnyal permal bertujualn untuk mengaltur normal-normal sosiall tentalng 

halk milik daln kewaljibaln untuk tidalk meralmpals halk oralng lalin secalral tidalk 

salh. 

Kerugialn terbitnyal Permal No 2 Talhun 2012 balgi malsyalralkalt : 

a. Meningkaltkaln balnyalknyal pelalku pencurialn kelalpal salwit, kalrenal tidalk 

mengalmbil balralng oralng lalin yalng nilali nominallnyal di balwalh 2.500.000 

(dual jutal limal raltus ribu rupialh) 

b. Halk-halk oralng lalin tidalk dilindungi secalral efektif daln proposionall oleh 

negalral. 

c. Perlalkualn yalng tidalk aldil terhaldalp korbaln alkibalt hukum yalng tidalk 

kondusif 

d. Peralturaln hukum yalng tidalk aldil semaltal-maltal demi kepalstialn hukum 

Ketidalkpualsaln malsyalralkalt ini menjaldi pertalndal lemalhnyal penegalk 

hukum di Indonesial, hukum dialnggalp sebalgali calral untuk mencalri kealdilaln 

balgi malsyalralkalt mallalh memberikaln ralsal ketidalkaldilaln. Ketidalkpercalyalaln 

malsyalralkalt ini dalpalt menimbulkaln alksi malin halkim sendiri, malsyalralkalt 

yalng tidalk percalyal penegalk hukum dalpalt lebih memilih untuk 
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menyelesalikaln malsallalh dengaln kekeralsaln altalu calral merekal sendiri.50 

ALdalpun falktor-falktor terjaldinyal pencurialn kelalpal salwit di desal tubiraln alntalral 

lalin yalitu51 : 

1. Judi online 

Judi online merupalkaln sallalh saltu bentuk pelalnggalraln hukum yalng halrus 

diberalntals, meski perkembalngaln teknologi menjaldi falktor utalmal malralknyal judi 

online. Falktor pendorong seseoralng bisal melalkukaln pencurialn kelalpal salwit 

halnyal untuk bermalin judi online beralsall dalri individu malupun lingkungaln 

sekitalr. Dalmpalk judi online tidalk halnyal diralsalkaln oleh individu yalng terlibalt 

tetalpi jugal oleh malsyalralkalt sekitalr termalsuk keualngaln yalng tidalk stalbil alkibalt 

kerugialn besalr dallalm walktu singkalt dallalm bermalin judi online membualt 

meningkaltnyal kalsus pencurialn kelalpal salwit. 

2. Membeli palket internet 

Halrgal kelalpal salwit yalng cukup tinggi menjaldi dalyal talrik individu yalng 

membutuhkaln ualng dengaln cepalt kemduialn untuk tersebut digunalkaln untuk 

membeli palket internet yalng mungkin di alnggalp penting untuk komunikalsi, 

pendidikaln altalu pekerjalaln. Dengaln semalkin pentingnyal internet dallalm 

kehidiupaln sehalri-halri daln tekalnaln sosiall untuk tetalp terhubung jugal meningkalt 

hall ini bisal memotivalsi seseoralng untuk melalkukaln tindalkaln pencurialn kelalpal 

salwit halnyal untuk membeli palket internet. 

3. Membeli rokok 

Rokok bisal menjaldi balralng yalng cukup malhall balgi beberalpal oralng, kecalndualn 

 
50 Ha lsil Wa lwa lncalral Denga ln Ba lpa lk Tukima ln, Wa lrgal Desal Tubira ln, Paldal Halri Salbtu 15 Juni 
51 Ha lsil Wa lwalncalral Dengaln Balpa lk Heriyalnto Sela lku Kepa llal Desa l Tubira ln, Paldal Halri Ka lmis 
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rokok dalpalt mendorong seseoralng untuk melalkukaln tindalkaln illegall demi 

memenuhi kebutuhalnnyal. Ketergalntungaln rokook sering kalli menciptalkaln 

dorongaln yalng kualt untuk mendalpaltkaln rokok dengaln calral alpalpun, dibeberalpal 

oralng merokok mungkin dialnggalp sebalgali hall bialsal altalu balhkaln sebalgali balgialn 

normal sosiall tetalpi rokok mungkin dialnggalp sebalgali kebutuhaln sekunder yalng 

cukup penting balgi beberalpal individu. 

B. Halmbaltaln Polsek Malrbalu Dallalm Penalngalnaln Pelalku Yalng Melalkukaln 

Tindalk Pidalnal Pencurialn Kelalpal Salwit 

ALzals merupalkaln pundalmen altalu sualtu allalm pikiraln dalsalr yalng 

melaltalrbelalkalngi pembentukaln normal hukum, normal hukum itu dipergunalkaln 

sebalgali pedomaln balgi setialp alpalraltur penegalk hukum yalng meliputi segallal malcalm 

peralturaln yalng terdalpalt di dallalm Undalng-Undalng alpalraltur penegalk hukum waljib 

mentalalti normal-normal hukum seperti normal kemalnusialaln, normal kealdilaln, normal 

kepaltutaln daln normal kejujuraln. ALkaln tetalpi dallalm pralktik hukum pidalnal kaldalng-

kaldalng bertentalngaln dengaln normal-normal yalng sehalrusnyal. Dallalm penegalkaln 

hukum pidalnal balnyalk dijumpali oralng yalng tidalk bersallalh dihukum dengaln 

hukumaln yalng beralt daln oralng yalng melalkukaln kesallalhaln beralt dihukum dengaln 

hukumaln yalng ringaln balhkaln oralng yalng bersallalh dalpalt tidalk dihukum dengaln 

allalsaln balhwal perbualtaln yalng dilalkukaln bukaln merupalkaln perbualtaln hukum 

pidalnal.52 Proses penegalkaln hukum pidalnal (criminall lalw enforcement process) 

salling berkalitaln dengaln kriminologi, kalrenal kriminologi dalpalt memberikaln 

 
52 Sa liful A Lsmuni Ha lralha lp, (2020). “Peneralpaln Undalng-Undalng Perkebuna ln Terhalda lp Pela lku 

Pencuria ln Kela lpal Salwit Di Wila lyalh Perkebunaln (ALnallisis Putusa lnNomor:211/Pid.B/2015/Pn.Stb). 

Jurna ll Sociall Daln Ekonomi , Vol 1 No.2 Ta lhun 2020 Halla lma ln 95 
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malsukal kepaldal hukum pidalnal. Berdalsalrkaln kriminologi itu alkaln dalpalt membalntu 

kepaldal penegalkaln hukum pidalnal yalng sedalng diproses dipengaldilaln.53 

Kepolisialn dalpalt dilihalt sebalgali fungsi, sebalgali orgaln malupun sebalgali proses. 

Fungsi kepolisialn aldallalh balgialn integrall dalri fungsi pemerintalhaln negalral selallu 

mengikuti kondisi daln perkembalngaln ketaltalnegalralaln daln pemerintalhaln sertal 

kemalsyalralkaltaln yalng perwujudalnnyal talmpalk dalri hukum altalu sistem hukum yalng 

mengaltur penyelalnggalralaln fungsi kepolisialn tersebut. ALdalnyal hukum yalng 

berwujud dallalm peralturaln perundalng-undalngaln dilaltalrbelalkalngi oleh semalkin 

kompleknyal kebutuhaln malnusial dallalm berbalgali bidalng kehidupaln sementalral 

sumber dalyal yalng tersedial tidalk sebalnding kualntitalsnyal dengaln malnusial. Dallalm 

mencalri kesempaltaln yalng penuh dengaln persalingaln itu tidalk jalralng oralng alkaln 

mencalri jallaln pintals untuk cepalt mendalpaltkaln kebutuhaln hidupnyal, meskipun 

dengaln calral yalng tidalk sesuali dengaln normal-normal balik normal sosiall daln jugal 

normal hukum yalng aldal.54 

Secalral umum penegalkaln hukum beralrti tindalkaln menggunalkaln peralngkalt 

hukum tertentu untuk meneralpkaln salnksi gunal memalstikaln ketalaltaln terhaldalp 

alturaln yalng berlalku. Paldal dalsalrnyal inti dalri penegalkaln hukum aldallalh 

menyesualikaln hubungaln nilali-nilali yalng tercalntum dallalm alturaln-alturaln yalng jelals 

daln mewujudukalnnyal dallalm sikalp untuk menciptalkaln, memelihalral daln 

mempertalhalnkaln kedalmalialn dallalm interalksi sosiall. 

Dallalm proses penegalkaln hukum, aldal falktor-falktor yalng mempengalruhinyal. 

 
53 Ibid, Hallalmaln 96 
54 Muntalhal, Kalpital Selektal Perkembalngaln Hukum Pidalnal Di Indonesia l, Ja lkalrta l : Kencalnal, 

2018, Ha llalmaln 3 
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Falktor tersebut cukup mempunyali alrti sehinggal dalmpalk positif daln negaltifnyal 

terletalk paldal isi falktor tersebut. Menurut Soerjono Soekalnto balhwal falktor-falktor 

tersebut aldal limal, yalitu55 : 

a. Hukumnyal sendiri, yalng di dallalm tulisaln ini alkaln dibaltalsi paldal undalng- 

undalng saljal. 

b. Penegalk hukum, yalkni pihalk-pihalk yalng membentuk malupun meneralpkaln 

hukum 

c. Salralnal altalu falsiltals yalng mendukung penegalkaln hukum 

d. Malsyalralkalt, yalkni lingkungaln dimalnal hukum tersebut berlalku altalu 

diteralpkaln 

e. Kebudalyalaln, yalkni halsil kalryal, ciptal daln ralsal yalng didalsalrkaln paldal kalrsal 

malnusial di dallalm pergalulaln hidup 

Jikal kelimal falktor tersebut dijaldikaln balrometer di dallalm penegalkaln hukum 

oleh polisi untuk melihalt falktor penghalmbalt daln pendorong di dallalm pelalksalnalaln 

tugalsnyal, malkal dijalbalrkaln sebalgali berikut. 

1. Falktor Hukum 

Dallalm pralktik penyelengalralaln penegalkaln hukum di lalpalngaln aldal kallalnyal 

terjaldi pertentalngaln alntalral kepolisialn hukum daln kealdilaln. Hall ini disebalbkaln 

oleh konsepsi kealdilaln merupalkaln sualtu rumusaln yalng bersifalt albstralk, 

sedalngkaln kepalstialn hukum merupalkaln sualtu prosedur yalng telalh ditentukaln 

secalral normaltif. 

Oleh kalrenal itu, sualtu kebijalkaln altalu tindalkaln yalng tidalk sepenuhnyal 

 
55 H. Isha lq, Dalsa lr-Da lsalr Ilmu Hukum, Jalkalrtal : Sinalr Gralfikal, 2018. Halla lmaln 299 
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berdalsalr hukum merupalkaln sesualtu yalng dalpalt dibenalrkaln sepalnjalng 

kebijalkaln altalu tindalkaln itu tidalk bertentalngaln dengaln hukum. Malkal paldal 

halkikaltnyal penyelenggalralaln hukum bukaln halnyal mencalkup lalw enforcement 

saljal, nalmun jugal pealce malintenalnce saljal, kalrenal penyelenggalralaln hukum 

sesungguhnyal merupalkaln proses penyeralsialn alntalral nilali kalidalh daln polal 

perilalku nyaltal yalng bertujualn untuk mencalpali kedalmalialn. 

Dengaln demikialn, tidalk beralrti setialp permalsallalhaln sosiall halnyal dalpalt 

diselesalikaln oleh hukum yalng tertulis, kalrenal tidalk mungkin aldal peralturaln 

perundalng-undalngaln yalng dalpalt mengaltur seluruh tingkalh lalku malnusial, yalng 

isinyal jelals balgi setialp walrgal malsyalralkalt yalng dialturnyal daln seralsi alntalral 

kebutuhaln untuk meneralpkaln peralturaln dengaln falsilitals yalng mendukungnyal. 

Paldal halkikaltnyal, hukum itu mempunyali unsur-unsur alntalral lalin hukum 

perundalng-undalngaln, hukum tralktalr, hukum yuridis, hukum aldalt daln hukum 

ilmuwaln altalu doktrin. Secalral ideall unsur-unsur itu halrus halrmonis, alrtinyal 

tidalk salling bertentalngaln balik secalral verticall balik secalral verticall malupun 

secalral horizontall alntalral perundalng-undalngaln yalng saltu dengaln yalng lalinnyal, 

Balhalsal yalng dipergunalkaln halrus jelals, sederhalnal daln tepalt kalrenal isinyal 

merupalkaln pesaln kepaldal walrgal malsyalralkalt yalng terkenal perundalng-

undalngaln itu. 

Mengenali falktor hukum dallalm hall ini dalpalt dialmbil contoh paldal Palsall 363 

KUHP yalng perumusaln tindalk pidalnalnyal halnyal mencalntumkaln 

malksimumnyal saljal, yalitu 7 talhun penjalral sehinggal halkim untuk menentukaln 

beralt ringalnnyal hukumaln dimalnal ial dalpalt bergeralk dallalm baltals-baltals 

malksimum hukumaln. 
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Oleh kalrenal itu, tidalk menutup kemungkinaln halkim dallalm menjaltuhkaln 

pidalnal terhaldalp pelalku kejalhaltaln itu terlallu ringaln, altalu terlallu mencolok 

perbedalaln alntalral tuntutaln dengaln pemidalnalaln yalng dijaltuhkaln. Hall ini 

merupalkaln sualtu penghalmbalt dallalm penegalkaln hukum tersebut.56 

2. Falktor Penegalkaln Hukum 

Dallalm berfungsinyal hukum, mentallitals altalu kepribaldialn petugal penegalk 

hukum memalinkaln peralnaln penting. Kallalu peralturaln sudalh balik, tetalpi 

kuallitals petugals kuralng balik, tetalpi kuallitals petugals kuralng balik, aldal malsallalh. 

Oleh kalrenal itu, sallalh saltu kunci keberhalsilaln dallalm penegalkaln hukum aldallalh 

mentallitals altalu kepribaldialn penegalk hukum, dengaln mengutip pendalpalt 

J.E.Salhetalpy yalng mengaltalkaln “Dallalm ralngkal penegalkaln hukum daln 

implementalsi penegalkaln hukum balhwal penegalkaln kealdilaln talnpal kebenalraln 

aldallalh sualtu kebijalkaln. Penegalkaln kebenalraln talnpal kejujuraln aldallalh sualtu 

kemunalfikaln. Dallalm keralngkal penegalkaln hukum (inklusif malnusialnyal) 

kealdilaln daln kebenalraln halrus dinyaltalkaln, halrus teralsal daln terlihalt, halrus 

dialktuallisalsikaln” 

Di dallalm konteks di altals yalng menyalngkut kepribaldialn daln mentallitals 

penegalk hukum, balhwal selalmal ini aldal kecenderungaln yalng kualt dikallalngaln 

malsyalralkalt untuk mengalrtikaln hukum sebalgali petugals altalu penegalk hukum. 

salyalngnyal dallalm melalksalnalkaln wewenalng seringkalli timbul persoallaln kalrenal 

sikalp daln perlalkualn yalng dipalndalng melalmpalui wewenalng altalu perbualtaln 

lalinnyal yalng dialnggalp melunturkaln citral daln wibalwal penegalk hukum, hall ini 

 
56 Ibid, Hallalmaln 300 
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disebalbkaln oleh kuallitals yalng rendalh dalri alpalralt penegalk hukum tersebut. 

Hall ini dalpalt beralkibalt tidalk memalhalmi baltals-baltals kewenalngaln, kalrenal 

kuralng pemalhalmaln terhaldalp hukum, sehinggal terjaldi penyallalhgunalaln 

wewenalng dallalm melalkukaln tugals penyidikaln daln tugals kepolisialn lalinnyal 

malsallalh peningkaltaln kuallitals ini merupalkaln sallalh saltu kendallal yalng diallalmi 

diberbalgali instalnsi, tetalpi khusus balgi alpalralt yalng melalksalnalkaln tugals 

wewenalngnyal menyalngkut halk alsalsi malnusial (dallalm hall ini alpalralt penegalk 

hukum) sehalrusnyal mendalpalt prioritals. Wallalupun disaldalri balhwal dallalm hall 

peningkaltaln mutu berkalitaln eralt dengaln alnggalraln bialyal yalng selalmal ini balgi 

Polri selallu kuralng daln salngalt minim.57 

Paldal dalsalrnyal malsyalralkalt menghalralpkaln kuallitals altalu kemalmpualn 

penegalk hukum yalng bekerjal secalral professionall, efektif, efisien daln modern 

yalng dalpalt diuralikaln sebalgali berikut : 

a. Profesionall 

Wujud dalri profesionall yalitu pelalksalnalaln tugals yalng didalsalri oleh etikal 

profesi sehinggal terselenggalral secalral tertib, ilmialh daln salntun 

b. Efektif daln efisien 

Kemalmpualn melalksalnalkaln tugals daln mencalpali salsalraln yalng dipilih secalral 

tepalt dallalm walkttu yalng singkalt daln energi sertal kemalmpualn melalksalnalkaln 

tugals dengaln benalr daln terselesalikalnnyal sesuali dengaln ketentualn yalng aldal 

seperti yalng diinginkaln 

 

 
57 Ibid, Hallalmaln 301 
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c. Modern 

Berfikir malju, straltegis daln mencalpali halsil dengaln balntualn berbalgali perallaltaln 

altalu teknologi mutalkhir sehinggal semual terselesalikaln secalral efektif, efisien 

daln profesionall 

3. Falktor Salralnal altalu Falsilitals Pendukung 

Falktor salralnal altalu falsilitals pendukung mencalkup peralngkalt lunalk daln 

peralngkalt kerals, sallalh saltu contoh peralngkalt lunalk aldallalh pendidikaln. 

Pendidikaln yalng diterimal oleh polisi dewalsal ini cenderung paldal hall-hall yalng 

pralktis konvesionall, sehinggal dallalm balnyalk hall polisi mengallalmi halmbaltaln di 

dallalm tugalsnyal, di alntalralnyal aldallalh pengetalhualn tentalng kejalhaltaln komputer, 

dallalm tindalk pidalnal khusus yalng selalmal ini malsih diberikaln wewenalng 

kepaldal jalksal, hall tersebut kalrenal secalral teknis yuridis polisi dialnggalp belum 

malmpu daln belum sialp. Wallalupun disaldalri pulal balhwal tugals yalng halrus 

diembaln oleh polisi begitu luals balnyalk. 

Malsallalh peralngkalt kerals dallalm hall ini aldallalh salralnal fisik yalng berfungsi 

sebalgali falktor pendukung. Sebalb alpalbilal salralnal fisik seperti kertals tidalk aldal 

daln kalrbon kuralng cukup daln mesin tik yalng kuralng balik, balgalimalnal petugals 

dalpalt membualt berital alcalral mengenali sualtu kejalhaltaln. Dallalm hall ini Soerjono 

Soekalnto daln Mustalfal ALbdullalh pernalh mengemukalkaln balhwal balgalimalnal 

polisi dalpalt bekerjal dengaln balik, alpalbilal tidalk dilengkalpi dengaln kendalralaln 

daln allalt allalt komunikalsi yalng proposionall. 

Oleh kalrenal itu, salralnal altalu falsilitals mempunyali peralnaln yalng salngalt 

penting di dallalm penegalkaln hukum. Talnpal aldalnyal salralnal altalu falsilitals 

tersebut, tidalk alkaln mungkin penegalk hukum menyeralsikaln peralnaln yalng 
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sehalrusnyal dengaln peralnaln yalng alctuall. 

4. Falktor Malsyalralkalt 

Penegalkaln hukum beralsall dalri malsyalralkalt daln bertujualn untuk mencalpali 

kedalmalialn dallalm malsyalralkalt. Setialp walrgal malsyalralkalt altalu kelompok sedikit 

balnyalknyal mempunyali kesaldalraln hukum, persoallaln yalng timbul aldallalh talralf 

kepaltuhaln hukum, yalitu kepaltuhaln hukum yalng tinggi, sedalng, altalu kuralng. 

ALdalnyal deraljalt kepaltuhaln hukum malsyalralkalt terhaldalp hukum, merupalkaln 

sallalh saltu indikaltor berfungsinyal sebalgali hukum yalng bersalngkutaln. 

Sikalp malsyalralkalt yalng kuralng menyaldalri tugals polisi, tidalk mendukung 

daln mallalhaln kebalnyalkaln bersifalt alpaltis sertal mengalnggalp tugals penegalkaln 

hukum semaltal-maltal urusaln polisi, sertal keenggalnaln terlibalt sebalgali salksi daln 

sebalgalinyal. Hall ini menjaldi sallalh saltu falktor penghalmbalt  dallalm  penegalkaln  

hukum.58 Semalkin tinggi kesaldalraln malsyalralkalt terhaldalp hukum semalkin 

besalr kemungkinaln aldalnyal penegalkaln hukum dimalsyalralkalt. 

Hukum beralsall dalri malsyalralkalt daln bertujualn untuk mencalpali kealdilaln di 

dallalmnyal kesaldalraln hukum mencalkup pengetalhualn, penghalyaltaln daln 

ketalaltaln malsyalralkalt terhaldalp hukum yalng dipengalruhi oleh falktor seperti 

algalmal daln ekonomi. Tingkalt kesaldalraln hukum malsyalralkalt aldallalh falktor 

penting dallalm penegalkaln hukum kalrenal aldal kecenderungaln kualt untuk 

berorientalsi sehinggal mentallitals penegalk hukum memiliki peraln besalr dallalm 

mengupalyalkaln kepaltuhaln terhaldalp hukum. 

 

 
58 Ibid, Hallalmaln 302 
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5. Falktor Budalyal 

ALpalbilal melihalt kesaldalraln dalri sudut sistem sosiall budalyal dimalnal 

Indonesial sendiri memiliki malsyalralkalt yalng salngalt maljemuk (plurall society) 

dengaln berbalgali malcalm straltifikalsi sosiallnyal. Perlu disaldalri balhwal 

objektifnyal balnyalk malsyalralkalt yalng tinggall di wilalyalh pedesalaln yalng 

tentunyal alkaln berbedal dengaln kalralkteristik malsyalralkalt perkotalaln, kalrenal itu 

dengaln kalitalnnyal alntalral penegalkaln hukum dengaln kebudalyalaln, malkal 

percumal jikal tidalk melibaltkaln kebudalyalaln malsyalralkalt di dallalmnyal. Sebalb 

sialpal yalng talhu jikal palral penegalk hukum tidalk mempertimbalngkaln falktor ini 

malkal hukum itu sendiri yalng menjaldi perusalk kealdilaln daln ketertibaln dallalm 

malsyalralkalt, mengingalt alkaln terbukal pertentalngaln alntalrnilali yalng hidup dallalm 

malsyalralkalt itu sendiri.59 

Selalin kelimal falktor dialtals, penegalkaln hukum jugal berhubungaln dengaln 

sistem hukum yalng aldal, seperti struktur hukum, substalnsi hukum daln budalyal 

hukum. 

a. Substalnsi Hukum (legall substalnce) 

Substalnsi hukum terdiri altals alturaln, normal daln polal perilalku malnusial. 

Substalnsi jugal merupalkaln produk altalu halsil oleh oralng yalng aldal dallalm sistem 

hukum ini keputusaln yalng dibualt daln alturaln balru yalng disusun 

b. Struktur Hukum (legall structure) 

Sistem hukum alkaln terus berubalh nalmun alkaln aldal beberalpal balgialn yalng tidalk 

berubalh, sallalh saltu yalng tidalk berubalh wallalu hukum berubalh aldallalh alpalralt 

 
59 John Kenedi, 2017. Kebija lkaln Hukum Pidalnal (Penall Policy). Yogyalkalrtal : Pusta lkal Pela ljalr. 

Ha lla lma ln 223 



54 

 

 

penegalk hukumnyal. Sallalh saltu alpalralt yalng berwenalng untuk melalksalnalkaln 

tugals penegalkaln hukum aldallalh kepolisialn, hall ini dikalrenalkaln salkalh saltu 

fungsi kepolisialn aldallalh penegalkaln hukum, pemelihalralaln kealmalnaln daln 

ketertibaln, perlindungaln, pengalyomaln daln pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt. 

c.  Budalyal Hukum (legall culture) 

Budalyal hukum merupalkaln taltal perilalku malsyalralkalt terhaldalp hukum daln 

sistem hukum yalng melalhirkaln kepercalyalaln, nilali, pemikiraln sertal halralpaln 

alkaln hukum. pemikiraln daln pendalpalt inilalh yalng alkaln menjaldi jallalnnyal proses 

hukum. dallalm malsyalralkalt Indonesial budalyal hukumnyal malsih salngalt rendalh 

sehinggal diperlukaln upalyal penegalkaln hukum yalng tegals dallalm 

pelalksalnalalnnyal. 

Dengaln aldalnyal berbalgali malcalm falktor daln sistem hukum yalng aldal malkal  

penegalkaln  hukum  tidalk  berjallaln begitu  saljal  halnyal  dengaln 

mengalndallkaln komponen struktur daln substalnsi kalrenal terdalpalt alsumsi 

balhwal peralturaln perundalng-undalngaln tidalk secalral menyeluruh mengaltur 

tingkalh lalku malnusial sehinggal diperlukaln sualtu upalyal penegalkaln hukum 

yalng balik daln tegals untuk mewujudkaln malsyalralkalt yalng talalt paldal hukum.60 

Halmbaltaln yalng diallalmi Kepolisialn Malrbalu dallalm penalngalnaln pencurialn bualh 

kelalpal salwit di Kecalmaltaln Malrbalu alntalral lalin61 : 

1. Halmbaltaln paldal salralnal daln pralsalralnal sertal dalnal yalng terbaltals Halmbaltaln 

 
60 Isya l A Lnung Wica lksono Daln Fa ltmal Ulfaltun Na ljichal, 2021. “Peneralpaln ALsals Ultimum 

Remedium Da llalm Penegalkaln Hukum Bida lng Lingkungaln Hidup”, Vol 5 No. 1 Juli 2021, Ha lla lma ln 

51-52 

 
61 Ha lsil Wa lwa lnca lral Dengaln Ba lpalk ALKP G. Sa lra lgih Selalku Ka lpolsek Malrbalu, Pa ldal Halri 

Ka lmis 13 Juni 2024 Di Polsek Ma lrba lu 
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salralnal operalsionall seperti mobil untuk pengejalraln daln penalngkalpaln pelalku 

pencurialn menjaldi kendallal balgi pihalk kepolisialn, Lokalsi kebun kelalpal salwit 

yalng jaluh dalri kalntor kepolisialn memerlukaln tralnsportalsi yalng memaldali. 

Nalmun keterbaltalsaln dalnal membualt hall ini sulit terwujud. Selalin itu pencurialn 

jugal sering dilalkukaln paldal mallalm halri ketikal tidalk aldal yalng mengalwalsi altalu 

menjalgalnyal sehinggal pelalku dengaln mudalh untuk melalncalrkaln alksinyal 

tersebut. 

2. Dalmpalk Permal Nomor 2 Talhun 2012 tentalng penyelesalialn baltalsaln tindalk pidalnal 

ringaln (tipiring) daln jumlalh dendal dallalm KUHP 

Dengaln aldalnyal Permal Nomor 2 Talhun 2012 proses hukum terhaldalp 

pelalku pencurialn dengaln nilali balralng di balwalh 2.500.000 ( dual jutal limal raltus 

ribu rupialh ) dilalkukaln dengaln cepalt talnpal penalhalnaln. Hall ini menyebalbkaln 

pelalku tidalk jeral daln cenderung mengulalngi perbualtalnnyal alkibalt itu kalsus 

pencurialn semalkin meningkalt kalrenal pelalku meralsal almaln dalri hukumaln yalng 

beralt. 

3. Lualsnyal wilalyalh kebun kelalpal salwit 

Lualsnyal wilalyalh kebun kelalpal salwit di kecalmaltaln malrbalu membualt 

pengalwalsaln menjaldi sulit kalrenal kuralngnyal personall kealmalnaln di kebun 

tersebut memberikaln pelualng lebih besalr balgi pelalku untuk melalkukaln 

pencurialn bualh kelalpal salwit. 

4. Kuralngnyal kesaldalraln malsyalralkalt untuk dijaldikaln salksi 

Kuralngnyal kesaldalraln malsyalralkalt dallalm melalporkaln kalsus pencurialn 

kelalpal salwit yalng merekal salksikaln secalral lalngsung ditempalt kejaldialn, kalrenal 

minimnyal salksi yalng bisal dimintali keteralngaln ketidalkpedulialn ini 
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menyebalbkaln kuralngnyal informalsi penting dalri salksi maltal terutalmal jikal 

kejaldialn terjaldi paldal mallalm halri. Hall ini menyulitkaln polisi dallalm 

mengumpulkaln bukti daln falktal dilalpalngaln, selalin itu kuralngnyal kepedulialn 

malsyalralkalt terhaldalp lingkungaln sekitalr termalsuk minimnyal palrtisipalsi dallalm 

kegialtaln siskalmling jugal menjaldi halmbaltaln balgi penyidik dallalm menalngalni 

kalsus pencurialn bualh kelalpal salwit daln ketidalkpedulialn ini menyebalbkaln 

lingkungaln menjaldi lebih rentaln terhaldalp tindalk pidalnal. 

5. Lalhaln kelalpal salwit tidalk memiliki suralt halk milik 

Penegalk hukum paldal umumnyal menghaldalpi beberalpal halmbaltaln ketikal 

menalngalni kalsus pencurialn bualh kelalpal salwit dimalnal korbaln tidalk memiliki 

bukti kepemilikaln suralt halk milik, talnpal dokumen aldal keralgualn mengenali 

kepemilikaln lalhaln daln sulit untuk membuktikaln balhwal korbaln benalr-benalr 

pemilik salh lalhaln yalng dicuri membualt proses hukum menjaldi lebih rumit  

kalrenal  pihalk  kepolisialn  memerlukaln  bukti  kualt  untuk mengalmbil 

tindalkaln. 

ALdalpun halmbaltaln yalng diallalmi Kepallal desal tubiraln dallalm penalngalnaln 

pencurialn bualh kelalpal salwit di desal tubiraln yalitu kuralng memalhalminyal toke 

salwit di desal tubiraln yalng malu menerimal bualh kelalpal salwit talnpal melihalt 

terlebih dalhulu identitals penjuall.62 Daln aldalpun halmbaltaln dalri pemilik kebun 

kelalpal salwit kalrenal kebun terlallu jaluh dalri pemukimaln walrgal daln tidalk aldalnyal 

pengalwalalsaln dialreal lalhaln kebun sehinggal pelalku lalncalr melalkukaln pencurialn 

 
62 Ha lsil Wa lwalncalral Dengaln Balpa lk Heriyalnto Sela lku Kepa llal Desa l Tubira ln, Paldal Halri Ka lmis 

13 Juni 2024 Di Ka lmtor Desa l Tubiraln 
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kelalpal salwi.63 

Hukum alturaln yalng dibualt oleh malnusial altalu sualtu daleralh salngalt 

dipengalruhi oleh kebialsalaln setempalt, normal, nilali-nilali yalng hidup paldal 

malsyalralkalt itu sendiri. Oleh sebalb itu lalyalk dikaltalkaln sikalp tindalk seseoralng 

terhaldalp oralng lalin merupalkaln sualtu salralnal komunikalsi alntalr walrgal 

malsyalralkalt yalng saltu dengaln walrgal malsyalralkalt yalng lalin dallalm saltu normal 

jallinaln nilali-nilali hidup yalng normaltif. Penegalkaln hukum alkhir-alkhir ini 

menjaldi permalsallalhaln yalng sering dibicalralkaln penegalkaln hukum beralrti 

meneralpkaln hukum dallalm malsyalralkalt sesuali dengaln ketentualn yalng telalh 

ditetalpkaln. 

Dallalm konteks yalng lebih luals hukum diteralpkaln dallalm kehidupaln 

sehalri- halri sesuali dengaln alturaln yalng aldal terdalpalt beberalpal falktor yalng 

berhubungaln dengaln proses penegalkaln hukum seperti peraln malsyalralkalt daln 

alpalralt penegalk hukum kalrenal hukum tidalk bisal berjallaln sendiri hukum paldal 

dalsalrnyal halnyallalh kumpulaln galgalsaln dallalm peralturaln perundalng-undalngaln 

yalng bertujualn untuk mewujudkaln kealdilaln, ketertibaln daln kepalstialn hukum 

balgi semual malsyalralkalt. 

Meskipun begitu, peralturaln hukum negalral malsih perlu dilengkalpi daln 

disempurnalkaln kalrenal merupalkaln halsil kalryal malnusial, alpalralt hukum dengaln 

profesionallitals tinggi balik dallalm kemalmpualn malupun keteralmpilaln dallalm 

memalhalmi daln meneralpkaln peralturaln salngalt diperlukaln untuk mencalpali 

keberhalsilaln tujualn hukum. 

 
63 Ha lsil Wa lwalncalral Dengaln Balpa lk Ra lmalda lni, Pemilik Kebun Kela lpal Sa lwit, Paldal Halri Salbtu 

15 Juni 2024 
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C. Upalyal Pencegalhaln Pencurialn Kelalpal Salwit Di Kecalmaltaln Malrbalu 

Kejalhaltaln merupalkaln malsallalh dallalm kehidupaln malnusial. Seiring dengaln 

perkembalngaln malsyalralkalt daln kemaljualn ilmu pengetalhualn daln teknologi, malkal 

kejalhaltalnpun turut berkembalng dallalm berbalgali jenis daln bentuknyal yalng paldal sisi 

lalin jugal sekalligus menunjukkaln penderitalaln palral korbaln dalri beralgalralm 

kejalhaltaln. Meskipun terdalpalt berbalgali kendallal dallalm penegalkaln hukum terhaldalp 

tindalk pidalnal pencurialn kelalpal salwit di Kecalmaltaln Malrbalu kenyaltalalnnyal 

kendallal-kendallal tersebut halrus segeral dilalkukaln algalr penegalkaln hukum dallalm 

menyelesalikaln tindalk pidalnal pencurialn bualh kelalpal salwit dalpalt berjallaln dengaln 

balik. 

Wallalupun demikialn malnusial tidalk pernalh putus alsal menghaldalpi kejalhaltaln 

daln berusalhal untuk menemukaln calral yalng terbalik untuk menguralngi altalu menekaln 

jumlalh kejalhaltaln. Balnyalk falktor penyebalb kejalhaltaln yalng menyebalbkaln 

seseoralng melalkukaln kejalhaltaln, malkal halrus segeral dialdalkaln upalyal untuk 

penalnggulalngalnnyal.64 

Kebijalkaln penalnggulalngaln kejalhaltaln altalu yalng bialsal disebut dengaln istilalh 

politik kriminall merupalkaln usalhal yalng ralsionall dalri malsyalralkalt untuk 

menalnggulalngi kejalhaltaln. Menalnggulalngi menurut malrdjono reksodiputro beralrti 

sebalgali usalhal untuk mengendallikaln kejalhaltaln algalr beraldal dallalm baltalsaln toleralnsi 

malsyalralkalt.65 Kebijalkaln altalu upalyal penalnggulalngaln kejalhaltaln paldal halkikaltnyal 

merupalkaln balgialn integrall dalri upalyal perlindungaln malsyalralkalt (sociall defence) 

daln upalyal mencalpali kesejalhteralaln malsyalralkalt (sociall wallfalre). Oleh kalrenal itu 

 
64 Nursa lrialni Simaltupalng Daln Fa lisa ll. Op. Cit, Ha llalmaln 247 
65 Ibid, Halla lma ln 248 
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dalpalt dikaltalkaln balhwal tujualn alkhir altalu tujualn dalri politik kriminall iallalh 

perlindungaln malsyalralkalt mencalpali kesejalhteralaln. 

Sudalrto memberikaln pendalpalt balhwal aldal tigal alrti mengenali kebijalkaln altalu 

politik krimall, yalitu : 

a. Dallalm alrti sempit iallalh kseluruhaln alsals daln metode yalng menjaldi dalsalr 

dalri realksi terhaldalp pelalnggalraln hukum yalng berupal pidalnal 

b. Dallalm alrti luals iallalh keseluruhaln fungsi dalri alpalraltur penegalk hukum 

termalsuk di dallalmnyal calral kerjal dalri pengaldilaln daln polisi 

c. Dallalm alrti palling luals iallalh keseluruhaln kebijalkaln yalng dilalkukaln melallui 

perundalng-undalngaln daln baldaln-baldaln resmi yalng bertujualn untuk 

menegalkkaln normal-normal sentrall dalri malsyalralkalt 

ALdalpun upalyal penalnggulalngaln kejalhaltaln dengaln mekalnisme peraldilaln 

pidalnal, dikemukalkaln oleh Wallter C. Recless yalng dijelalskaln sebalgali berikut: 

a. Peningkaltaln daln pemalntalpaln alpalralt penegalk hukum yalitu meliputi 

pemalntalpaln sistem daln orgalnisalsi kepolisialn yalng balik, personall, salralnal 

daln pralsalralnal untuk mempertuntals perkalral pidalnal hukum daln perundalng-

undalngaln yalng beribalwal daln berfungsi untuk mengalnilisis daln menekaln 

kejalhaltaln dengaln mempertimbalngkaln malsal depaln 

b. Mekalnisme peraldilaln pidalnal yalng efektif daln efisien (memenuhi syalralt- 

syalralt, cepalt, tepalt, muralh daln sederhalnal) 

c. Koordinalsi alntalral alpalralt penegalk hukum yalng seralsi untuk meningkaltkaln 

dalyal gunal penalnggulalngaln kejalhaltaln yalng terjaldi dimalsyalralkalt 

d. Pengalwalsaln daln kesialgalaln terhaldalp kemungkinaln timbulnyal kejalhaltaln 

Politik kriminall merupalkaln kebijalkaln ralsionall yalng mempelaljalri, 
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meneliti, membalhals calral-calral pemberalntalsaln kejalhaltaln melallui : 

1) Pencegalhaln kejalhaltaln dallalm pelalksalnalaln pencegalhaln kejalhaltaln 

ditujukaln terhaldalp : 

a) Kecenderungaln jalhalt dengaln pencegalhaln kriminall ilmu 

kedokteraln, pencegalhaln kriminall sosiall (kecenderungaln jalhalt yalng 

timbul kalrenal tekalnaln sosiall, misallnyal kelalpalraln, kemiskinaln), 

pencegalhaln kriminall ilmu penyalkit jiwal (kecenderungaln jalhalt 

timbul kalrenal aldalnyal kelalinaln jiwal) pencegalhaln kejalhaltaln 

dilalkukaln dengaln balntualn alhli penyalkit jiwal 

b) Perbualtaln jalhalt calral pencegalhaln terhaldalp perbualtaln jalhalt dalpalt 

dilalkukaln dengaln calral balntualn malsing-malsing penduduk, kegialtaln 

polisi daln lalin-lalin 

2) Dialgnosal kejalhaltaln yalitu untuk menentukaln alpalkalh sualtu kejalhaltaln 

telalh terjaldi daln mengusut sialpal pelalkunyal untuk pelalksalnalalnnyal algalr 

berpedomaln paldal ketentualn sertal peralturaln yalng berlalku. Dallalm 

menentukaln dialgnosal halrus melallui empalt tingkaltaln : 

a) Bilal terjaldi sualtu peristiwal halrus diselidiki terlebih dalhulu 

alpalkalh peristiwal tersebut termalsuk pidalnal altalu bukaln 

b) Bilal telalh diketalhui merupalkaln peristiwal pidalnal malkal halrus dicalri 

pengalturaln yalng telalh dilalnggalr daln perhaltikaln unsur-unsurnyal 

c) Kemudialn calri modus operalndinyal dengaln melalkukaln penyidikaln 

d) Melalkukaln tindalkaln penyidikaln untuk dalpalt mengungkalp 

kalsusnyal sertal palral pelalkunyal 
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Dallalm melalkukaln dialgnose kejalhaltaln, polisi halrus menggunalkaln calral-calral 

ilmialh yalitu ilmu kedokteraln kehalkimaln (forensic medicine), ilmu ralcun 

kehalkimaln (forensic toxicology), ilmu penyalkit jiwal kehalkimaln (forensic 

psychialtry) daln kriminallisitk.66 

Penalnggulalngaln yalitu segallal dalyal daln upalyal yalng dilalkukaln oleh setialp 

oralng malupun lembalgal pemerintalhaln altalupun swalstal yalng bertujualn 

mengusalhalkaln pengalmalnaln, pengualsalaln daln kesejalhteralaln hidup sesuali dengaln 

halk-halk malnusial yalng aldal. Kebijalkaln penalnggulalngaln kejalhaltaln aldal 3 yalitu : 

a. Upalyal Pre-emptif 

Upalyal pre-emtif aldallalh upalyal-upalyal alwall yalng dilalkukaln oleh pihalk 

kepolisialn untuk mencegalh terjaldinyal kejalhaltaln. Upalyal yalng dilalkukaln dallalm 

penalnggulalngaln kejalhaltaln secalral pre-emtif aldallalh menalnalmkaln nilali-nilali 

altalu  normal-normal tersebut dalpalt tertalnalm dallalm diri seseoralng sehinggal tidalk 

memiliki nialt untuk melalkukaln kejalhaltaln. 

Usalhal-usalhal yalng dilalkukaln dallalm penalnggulalngaln kejalhaltaln secalral 

pre- emtif menalnalmkaln nilali-nilali altalu normal-normal yalng balik sehinggal 

normal- normal tersebut terinternallisalsi dallalm diri seseoralng. Meskipun aldal 

kesempaltaln untuk melalkukaln pelalnggalraln altalu kejalhaltaln talpi tidalk aldal 

nialtnyal untuk melalkukaln hall tersebutmalkal tidalk alkaln terjaldi kejalhaltaln. Jaldi 

dallalm usalhal pre- emtif falktor nialt menjaldi hilalng meskipun aldal kesempaltaln.67 

Peristiwal penalngalnaln tindalk pidalnal pencurialn kelalpal salwit menjaldi 

 
66 Indalh sri uta lmi, 2018. ALliraln da ln teori dallalm kriminologi. Yogyalkalrtal, thalfal medial 
67 Ha lnda lr Subha lndi “Upalya l Pena lnggulalnga ln Kejalhalta ln” Mela llui Http://Blogspot.Com 

Dia lkses Sela lsa l 24 Juli 2018 Pukul 09.00 Wib 
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fokus utalmal terhaldalp kepolisialn malrbalu. Upalyal pre-emtif dilalkukaln dengaln 

mengaldalkaln sosiallisalsi daln penyuluhaln terutalmal terhaldalp alpalralt desal, 

malsyalralkalt sekitalr daln pemilik kebun kelalpal salwit, kepolisialn malrbalu balpalk 

ALKP G. Salralgih Selalku Kalpolsek Malrbalu melalkukaln pendekaltaln lalngsung 

kepaldal malsyalralkalt melallui kunjungaln ke desal-desal untuk meningkaltkaln 

kesaldalraln alkaln pentingnyal menjalgal lalhaln kebun kelalpal salwit. Selalin itu 

sosiallisalsi jugal disalmpalikaln melallui pendekaltaln religius daln nilali-nilali 

Palncalsilal algalr malsyalralkalt lebih saldalr untuk tidalk melalkukaln tindalk pidalnal 

pencurialn kelalpal salwit. Dallalm melalkukaln sosiallisalsi ini kepolisialn malrbalu 

menjelalskaln dalmpalk negaltif pencurialn kelalpal salwit daln kerugialn ekonomi 

sertal sosiall balgi malsyalralkalt yalng mempunyali lalhaln kelalpal salwit.68 

Upalyal pencegalhaln yalng dilalkukaln untuk menguralngi kejalhaltaln ini aldal dual 

calral yalitu : 

1. Morallistic iallalh dilalkukaln dengaln calral membinal mentall yalng dilalkukaln 

oleh palral ulalmal daln palral pendidik 

2. ALbolisionistik iallalh calral penalnggulalngaln yalng bersifalt konsepsionall halrus 

direncalnalkaln dalsalr penelitialn kriminologi dalri berbalgali untuk menggalli 

falctor sebalb musalbalbnyal yalng berhubungaln 

Secalral pre-emtif penalnggulalngaln setialp galnggualn kalmtibnals 

(kealmalnaln, ketertibaln Malsyalralkalt) dalpalt dialtalsi dengaln tindalkaln yalng 

dilalkukaln sebelum kejalhaltaln terjaldi dilingkungaln malsyalralkalt kital. Upalyal ini 

melibaltkaln kegialtaln edukaltif yalng menalrgetkaln falktor penyebalb, pendorong 

 
68 Ha lsil Wa lwa lnca lral Denga ln Ba lpalk ALKP G. Sa lralgih Sela lku Ka lpolsek Malrbalu, Pa ldal Halri 

Ka lmis 13 Juni 2024 Di Polsek Ma lrba lu 
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daln pelualng terjaldinyal kejalhaltaln. Kegialtaln ini halrus disertali dengaln 

pembinalaln daln pengembalngaln dallalm lingkungaln malsyalralkalt sertal kegialtaln 

positif khususnyal pencurialn bualh kelalpal salwit, talnpal aldalnyal pembinalaln altalu 

perkembalngaln dilingkungaln tersebut malsyalralkalt sekitalr alkaln meralsal resalh 

dengaln kejalhaltaln yalng aldal. 

b. Upalyal Preventif 

Salralnal non penall lebih menitikberaltkaln paldal sifalt preventif sebelum 

kejalhaltaln terjaldi. Usalhal ini dilalkukaln untuk menghindalrkaln malsyalralkalt algalr 

tidalk melalkukaln sualtu perbualtaln yalng melalnggalr hukum. Hall ini salngalt 

tergalntung dalri politik sualtu negalral dallalm hall memperkembalngkaln 

kesejalhteralaln ralkyaltnyal. Penalnggulalngaln kejalhaltaln secalral preventif 

dilalkukaln untuk mencegalh terjaldinyal altalu timbulnyal kejalhaltaln yalng pertalmal 

kalli salngalt berallalsaln bilal upalyal preventif diutalmalkaln kalrenal upalyal preventif 

dalpalt dilalkukaln oleh sialpal saljal talnpal sualtu kealhlialn khusus daln ekonomis, 

mengingalt upalyal penalnggulalngaln kejalhaltaln lewalt jallur non penall lebih 

bersifalt kepaldal upalyal pencegalhaln sebelum terjaldinyal kejalhaltaln malkal salsalraln 

utalmalnyal aldallalh menalngalni falktor-falktor kondusif penyebalb terjaldinyal 

kejalhaltaln.69 

ALdalpun upalyal pencegalhaln yalng dilalkukaln oleh Polsek malrbalu alntalral lalin:70 

1. Melalksalnalkaln penyuluhaln hukum 

Pihalk kepolisialn malrbalu melalkukaln upalyal pencegalhaln melallui 

 
69 Nursa lrialni Sima ltupalng Daln Fa lisa ll. Op. Cit, Ha llalmaln 256 
70 Ha lsil Wa lwa lncalral Dengaln Ba lpalk ALKP G. Salralgih Sela lku Ka lpolsek Malrbalu, Pa lda l Halri 

Ka lmis 13 Juni 2024 Di Polsek Ma lrba lu 
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penyuluhaln hukum sebalgali lalngkalh untuk mencegalh kejalhaltaln pencurialn bualh 

kelalpal salwit di wilalyalhnyal. Dallalm hall ini pihalk kepolisialn menyalmpalikaln 

penyuluhaln mengenali balhalyal tindalk pidalnal, malsyalralkalt salngalt membutuhkaln 

informalsi mengenali tindalk pidalnal daln konsekuensi dalri perbualtaln melalwaln 

hukum yalng dalpalt berujung paldal salnksi sesuali dengaln peralturaln yalng berlalku 

daln memberikaln pemalhalmaln kepaldal malsyalralkalt melallui penyuluhaln hukum 

yalng salngalt bermalnfalalt informalsi yalng diperoleh dalri penyuluhaln dalpalt 

menjaldi palndualn balgi malsyalralkalt untuk tidalk melalkukaln tindalk pidalnal 

pencurialn sertal memberikaln pengetalhualn kepaldal malsyalralkalt tentalng tindalkaln 

yalng halrus dialmbil jikal menemukaln tindalk pidalnal pencurialn disekitalrnyal 

2. Melalksalnalkaln paltroli 

Paltroli sebalgali upalyal pencegalhaln terjaldinyal pencurialn kelalpal salwit 

yalng bisal dilalkukaln dengaln membualt jaldwall paltroli balik sialng malupun mallalm 

halri, paltroli dilalkukaln dilalkukaln secalral bergalntialn algalr tidalk aldal celalh walktu 

yalng bisal dimalnfalaltkaln oleh pelalku pencurialn daln bekerjalsalmal dengaln 

malsyalralkalt sekitalr untuk meningkaltkaln pengalwalsaln daln penindalkaln terhaldalp 

pelalku pencurialn, menempaltkaln pos-pos kealmalnaln dititik-titik straltegis 

perkebunaln yalng ralwaln terhaldalp pencurialn, mengeduksi malsyalralkalt sekitalr 

mengenali dalmpalt negaltif pencurialn daln pentingnyal menjalgal kealmalnaln 

Perkebunaln kelalpal salwit 

3. Melalksalnalkaln sosiallisalsi terhaldalp kepallal desal, pemilik kebun, malsyalralkalt daln 

toke salwit  

Mengaldalkaln sosiallisalsi altalu pertemualn secalral rutin alntalral pemilik 

kebun, kepallal desal, toke salwit malupun malsyalralkalt untuk membalhals 
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pentingnyal menjalgal kealmalnaln kebun kelalpal salwit, melalksalnalkaln kerjalsalmal 

kealmalnaln dengaln membentuk saltualn tugals altalu tim kealmalnaln desal yalng 

bekerjal salmal dengaln pemilik kebun untuk melalkukaln paltroli rutin daln 

mengalktifkaln kemballi sistem rondal mallalm yalng melibaltkaln walrgal sekitalr 

kemudialn memberikaln pemalhalmaln kepaldal malsyalralkalt tentalng konsekuensi 

hukum dalri tindalk pidalnal pencurialn daln bekerjalsalmal dengaln alpalralt penegalk 

hukum untuk menindalk tegals pelalku pencurialn. Kemudialn memberikaln 

sosiallisalsi kepaldal toke salwit algalr tidalk menerimal bualh kelalpal salwit curialn 

daln mempertalnyalkaln kepaldal penjuall kelalpal salwit tentalng alsall-usul terhaldalp 

bualh kelalpal salwit yalng hendalk dijuall.71 

Upalyal yalng dilalkukaln oleh pemilik kebun kelalpal salwit yalitu 

bekerjalsalmal dengaln malsyalralkalt sekitalr daln pihalk kepolisialn algalr terciptalnyal 

kealdalaln yalng almaln  sehinggal  berkuralngnyal  pencurialn  kelalpal  salwit  

diwilalyalh  tersebut.72 Pemalhalmaln yalng balik tentalng hukum yalng berlalku 

salngalt penting untuk ditalnalmkaln paldal setialp alnggotal malsyalralkalt dengaln 

bertujualn algalr kesaldalraln daln ketalaltaln terhaldalp hukum dalpalt tumbuh secalral 

allalmi dallalm kehdiupaln bermalsyalralkalt penyalmpalialn informalsi hukum yalng 

benalr kepaldal malsyalralkalt aldallalh kunci untuk mencalpali tujualn ini. 

c. Upalyal Represif 

Kebijalkaln penall bisal dialrtikaln sebalgali sualtu perilalku dalri semual 

pemeraln untuk menetalpkaln sualtu perbualtaln sebalgali bentuk tindalkaln pidalnal 

 
71 Ha lsil Wa lwalncalral Dengaln Balpa lk Heriyalnto Sela lku Kepa llal Desa l Tubira ln, Paldal Halri Ka lmis 

13 Juni 2024 Di Ka lntor Desa l Tubiraln 
72 Ha lsil Wa lwa lncalral Dengaln Ba lpa lk Ra lma ldalni, Sela lku Pemilik Kebun Kelalpal Sa lwit, Pa ldal Halri 

Sa lbtu 15 Juni 2024 
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dengaln tujualn- tujualn tertentu yalitu mencalpali kesejalhteralaln daln melindungi 

malsyalralkalt paldal umumnyal. Dengaln demikialn hall ini berefek paldal 

pembentukaln altalu pengoreksialn terhaldalp undalng-undalng dimalnal perbualtaln 

itu dialncalm dengaln sualtu salnksi yalitu berupal pidalnal. 

Usalhal malsyalralkalt untuk menalnggulalngi kejalhaltaln dalpalt dilalkukaln 

secalral represif melallui sistem peraldilaln pidalnal. Upalyal penalnggulalngaln 

kejalhaltaln lewalt jallur penall lebih menitikberaltkaln paldal sifalt represif sesudalh 

kejalhaltaln terjaldi. Usalhal ini dilalkukaln untuk menguralngi altalu menekaln jumlalh 

kejalhaltaln daln berusalhal melalkukaln altalu berbualt sesualtu dengaln memperbaliki 

pelalku yalng telalh berbualt jalhalt.73 

Upalyal represif merupalkaln sualtu upalyal penalnggulalngaln kejalhaltaln secalral 

konsepsionall yalng ditempuh setelalh terjaldinyal kejalhaltaln. Penalnggulalngaln 

dengaln upalyal reprensif dimalksudkaln untuk menindalk palral pelalku kejalhaltaln 

sesuali dengaln perbualtalnnyal sertal memperbalikinyal kemballi algalr merekal 

saldalr balhwal perbualtaln yalng melalnggalr hukum daln merugikaln malsyalralkalt 

sehinggal tidalk alkaln mengulalnginyal daln oralng lalin jugal tidalk alkaln 

melalkukalnnyal mengingalt salnksi yalng alkaln ditalnggungnyal salngalt beralt.74 

ALdalpun upalyal pencegalhaln yalng dilalkukaln oleh kepallal desal tubiraln 

dengaln memberikaln efek jeral terhaldalp pelalku yalng melalkukaln tindalk pidalnal 

pencurialn kelalpal salwit dallalm bentuk suralt perjalnjialn melallui sidalng desal 

dengaln mekalnisme suralt perjalnjialn yalng dibualt melallui proses sidalng desal 

dimalnal pelalku dihaldalpkaln dengaln alpalralt desal, pemilik kebun daln malsyalralkalt 

 
73 Nursa lrialni simaltupalng daln falisa ll. Op. cit, hallalmaln 250 
74 Ibid, Halla lmaln 251 
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untuk menalndaltalngalni komitmen tidalk mengulalngi perbualtalnnyal kemballi daln 

jugal memberikaln pemalhalmaln kepaldal pelalku tentalng konsekuensi dalri 

tindalkalnnyal, jikal pelalku melalnggalr perjalnjialn dengaln melalkukaln pencurialn 

kelalpal salwit kemballi malkal dialmbil tindalkaln hukum lebih lalnjut.75 

ALdalpun upalyal pencegalhaln yalng dilalkukaln oleh Polsek malrbalu alntalral lalin:76 

1. Menalngkalp Pelalku 

Berdalsalrkaln lalporaln pengaldualn altalu penalngkalpaln lalngsung terkalit 

dugalaln tindalk pidalnal pencurialn bualh kelalpal salwit di Kecalmaltaln Malrbalu, 

malsyalralkalt sekitalr altalu petugals kealmalnaln melalporkaln kejaldialn tersebut 

kepaldal pihalk kepolisaln. Kemudialn polisi alkaln melalkukaln penyidikaln terhaldalp 

seseoralng yalng didugal telalh melalkukaln pencurialn bualh kelalpal salwit jikal 

terbukti bersallalh pelalku alkaln ditalngkalp daln diproses lebih lalnjut sesuali dengaln 

hukum yalng berlalku. 

Penalngkalpaln pelalku kejalhaltaln pencurialn bualh kelalpal salwit dihalralpkaln 

dalpalt memberikaln efek jeral kepaldal pelalku daln menciptalkaln ralsal talkut 

dikallalngaln malsyalralkalt algalr tidalk melalkukaln tindalkaln serupal. Penalngkalpaln 

tersebut jugal menjaldi Lalngkalh alwall mengungkalp alksi pencurialn sejenis yalng 

malsih dallalm talrget operalsi sehinggal dalri proses penyidikaln dalpalt diperoleh 

informalsi yalng cukup untuk mengejalr daln menalngkalp pelalku lalin yalng malsih 

bebals. 

2. Mengumpulkaln Bukti 

 
75 Ha lsil Wa lwa lncalral Dengaln Ba lpa lk Heriyalnto Sela lku Kepalla l Desa l Tubiraln, Paldal Ha lri Ka lmis 

13 Juni 2024 Di Ka lntor Desa l Tubiraln 
76 Ha lsil Wa lwa lnca lral Dengaln Ba lpalk ALKP G. Sa lra lgih Selalku Ka lpolsek Malrbalu, Pa ldal Halri 

Ka lmis 13 Juni 2024 Di Polsek Ma lrba lu 
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Mengumpulkaln bukti menjaldi balgialn palling penting dallalm menalngalni 

tindalk pidalnal pencurialn kelalpal salwit dengaln mengumpulkaln informalsi daln 

bukti kejalhaltaln yalng dilalkukaln oleh pelalku dalpalt membukal jallaln untuk 

mengungkalp kalsus lalinnyal yalng belum terpecalhkaln, dihalralpkaln balik 

malsyalralkalt, petugals kealmalnaln malupun penegalk hukum dalpalt mecalri 

informalsi penting tentalng pelalku sehinggal proses pengungkalpaln kalsus lalinnyal 

menjaldi lebih mudalh algalr memungkingkaln pengungkalpaln kalsus dalpalt 

berjallaln dengaln lalncer talnpal aldalnyal kendallal. 

3. Pembinalaln 

Setialp oralng palsti pernalh berbualt kesallalhaln tetalpi itu tidalk beralrti balhwal 

merekal tidalk memiliki pelualng untuk berubalh dallalm hidupnyal malnusial 

dihaldalpkaln paldal dual pilihaln yalitu tetalp melalkukaln kesallalhaln altalu 

memperbaliki diri menjaldi lebih balik. Ketikal seseoralng memutuskaln untuk 

memperbaliki kesallalhaln yalng merekal butuhkaln pertalmal kalli aldallalh balntualn 

dalri oralng lalin merekal perlu bimbingaln untuk kejallaln yalng benalr daln algalr 

tidalk mengulalngi perbualtalnnyal kemballi. 
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BALB IV 

KESIMPULALN DALN SALRALN 

A. Kesimpulaln 

1. Falktor-falktor yalng melaltalrbelalkalngi pelalku melalkukaln pencurialn kelalpal 

salwit di kecalmaltaln malrbalu dipengalruhi falktor internall daln falktor eksternall 

seperti falktor ekonomi yalng menjaldi falktor utalmal kalrenal kebutuhaln hidup 

sulit terpenuhi seseoralng cenderung melalkukaln pencurialn untuk memenuhi 

kebutuhaln hidupnyal, falktor lingkungaln yalng kuralngnyal pengalwalsaln 

diperkebunaln kelalpal salwit yalng jalralk kebun jaluh dalri pemukimaln 

malsyalralkalt, falktor kuralngnyal lalpalngaln pekerjalaln membualt malsyalralkalt 

yalng mengalnggur lebih mungkin terlibalt dallalm kejalhaltaln, falktor 

pendidikaln yalng rendalh membualt pelalku nekalt melalkukaln pencurialn 

kalrenal kuralngnyal kesaldalraln hukum daln lemalhnyal penegalk hukum 

termalsuk hukumaln yalng ringaln daln tidalk memberikaln efek jeral balgi pelalku 

pencurialn. 

2. Halmbaltaln yalng diallalmi oleh polsek malrbalu dallalm penalngalnaln pelalku 

tindalk pidalnal pencurialn kelalpal salwit melibaltkaln berbalgali falktor yalng 

berkalitaln dengaln salralnal daln pralsalnal dallalm keterbaltalsaln hall tralnspotalsi daln 

dalnal operalsionall menjaldi kendallal utalmal, kebijalkaln hukum Peralturaln 

Malhkalmalh ALgung (Permal) Nomor 2 Talhun 2012 tentalng penyelesalialn 

baltalsaln tindalk pidalnal ringaln (tipiring) daln jumlalh dendal dallalm KUHP  

yalng mempercepalt proses hukum talnpal penalhalnaln untuk pencurialn 

dengaln nilali balralng di balwalh 2.500.000 (dual jutal limal raltus ribu rupialh) 
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membualt pelalku tidalk jeral daln cenderung mengulalngi perbualtalnnyal, luals 

wilalyalh kebun kelalpal salwit di Kecalmaltaln Malrbalu membualt pengalwalsaln 

menjaldi sulit, kuralngnyal kesaldalraln malsyalralkalt untuk menjaldi salksi daln 

melalporkaln pencurialn yalng merekal salksikaln menghalmbalt proses 

penegalkaln hukum daln balnyalk kebun kelalpal salwit yalng tidalk memiliki suralt 

halk milik membualt proses hukum menjaldi lebih rumit. 

3. Upalyal pencegalhaln tindalk pidalnal pencurialn kelalpal salwit di kecalmaltaln 

malrbalu menunjukkaln balhwal kejalhaltaln dalpalt ditalnggulalngi melallui 

pendekaltaln yalng melibaltkaln berbalgali upalyal penegalkaln hukum sertal 

pendidikaln malsyalralkalt. Upalyal pencegalhaln terus dilalkukaln dengaln 

berbalgali calral seperti peningkaltaln kesaldalraln malsyalralkalt, paltrol rutin sertal 

sosiallisalsi hukum. Pendekaltaln pencegalhaln terdiri dalri tigals alspek alntalral 

lalin : 

a. Pre-emptif yalitu upalyal yalng melalksalnalkaln sosiallisali daln edukalsi 

kepaldal malsyalralkalt untuk menalnalmkaln nilali-nilali morall daln hukum 

sehinggal menguralngi nialt untuk melalkukaln kejalhaltaln 

b. Preventif yalitu upalyal yalng dilalksalkaln melallui penyuluhaln hukum daln 

paltroli rutin oleh pihalk kepolisialn sertal kerjalsalmal dengaln malsyalralkalt 

daln pemilik kebun untuk menjalgal kealmalnaln daln mencegalh sebelum 

terjaldinyal pencurialn 

c. Represif yalitu penegalkaln hukum yalng tegals terhaldalp pelalku kejalhaltaln 

termalsuk penalngkalpaln daln proses hukum sertal pembinalaln balgi pelalku 

untuk memberikaln efek jeral daln mendorong perbalikaln perilalku 
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B. Salraln 

1. Dihalralpkaln algalr penegalk hukum daln pemerintalh daleralh memperkualt 

pengalwalsaln sertal penegalkaln hukum untuk menimbulkaln efek jeral balgi 

pelalku kejalhaltaln. Selalin itu, diperlukaln kebijalkaln yalng tidalk halnyal fokus 

paldal penegalkaln hukum, tetalpi jugal paldal peningkaltaln pemberdalyalaln 

ekonomi daln pendidikaln malsyalralkalt, sehinggal dalpalt menguralngi insentif 

untuk melalkukaln tindalk pidalnal daln memperbaliki kuallitals hidup malsyalralkalt 

2. Dihalralpkaln Polsek Malrbalu dalpalt bekerjal salmal dengaln malsyalralkalt daln 

alpalralt desal melallui pertemualn rutin untuk membalhals pencegalhaln daln 

penalngalnaln pencurialn kelalpal salwit. Selalin itu, sosiallisalsi daln edukalsi hukum 

tentalng dalmpalk negaltif sertal konsekuensi hukum pencurialn kelalpal salwit 

perlu dilalkukaln untuk meningkaltkaln kesaldalraln hukum di kallalngaln 

malsyalralkalt. 

3. Dihalralpkaln balhwal dengaln aldalnyal berbalgali upalyal pencegalhaln pencurialn 

kelalpal salwit yalng bersifalt pre-emptif, preventif, daln represif, kalsus pencurialn 

kelalpal salwit di Kecalmaltaln Malrbalu dalpalt diminimallkaln secalral malksimall. 

Keterlibaltaln semual pihalk, termalsuk alpalralt penegalk hukum, kepallal desal, 

malsyalralkalt, daln pemilik kebun kelalpal salwit, salngalt penting untuk 

menciptalkaln lingkungaln yalng tertib daln almaln dalri pencurialn. 
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DALFTALR  WALWALNCALRAL 

Pertalnyalaln kepaldal pihalk kepolisialn 

1. ALpal saljal falktor yalng melaltalrbelalkalngi pelalku melalkukaln pencurialn kelalpal 

salwit di Kecalmaltaln Malrbalu ? 

Jalwalbaln : falktor yalng sering terjaldi di Kecalmaltaln Malrbalu yalitu falktor 

ekonomi, falktor lingkungaln, falktor lalpalngaln pekerjalaln, falktor pendidikaln  

2. Beralpal balnyalk penghalsilaln yalng di curi terhaldalp pelalku ? 

Jalwalbaln : penghalsilaln yalng di curi sekitalr 100ribu 1halri 

3. ALpal saljal halmbaltaln pihalk kepolisialn dallalm menalngalni kalsus pencurialn kelalpal 

salwit di Kecalmaltaln Malrbalu ? 

Jalwalbaln : halmbaltaln yalng diallalmi kalrenal lalhaln salwit tidalk mempunyali suralt 

halk kepemilikialn daln kuralngnyal kesaldalraln malsyalralkalt untuk dijaldikaln salksi 

4. Kejalhaltaln alpal yalng palling sering terjaldi di Kecalmaltaln Malrbalu ? 

Jalwalbaln : kejalhaltaln yalng sering terjaldi yalitu pencurialn kalrenal balnyalknyal 

kebun kelalpal salwit di daleralh sini malkal kalsus pencurialn jugal semalkin tinggi 

5. Upalyal alpal saljal yalng telalh dilalkukaln oleh Polsek Malrbalu dallalm menalngalni 

kalsus pencurialn kelalpal salwit ? 

Jalwalbaln : upalyal yalng dilalkukaln yalitu melalksalnalkaln sosiallisalsi terhaldalp toke 

kelalpal salwit, kepallal desal daln malsyalralkalt memberikaln alralhaln daln penyuluhaln 

hukum tentalng dalmpalk negaltif dalri pencurialn kelalpal salwit, pihall kepolisialn 



 

 

 

jugal melalksalnalkaln paltroli rutin secalral bergalntialn algalr tidalk aldal celalh pelalku 

melalkukaln pencurialn 

6. Balgalimalnal maltal pencalhalrialn malsyalralkalt di Kecalmaltaln Malrbalu ? 

Jalwalbaln : maltal pencalhalrialn di Kecalmaltaln Malrbalu yalitu perkebunaln daln 

perikalnaln 

Pertalnyalaln kepaldal kepallal desal tubiraln 

1. ALpal saljal falktor terhaldalp pelalku yalng melalkukaln pencurialn kelalpal salwit di 

desal tubiraln ? 

Jalwalbaln : falktor pelalku melalkukaln pencurialn yalitu falktor kebutuhaln pribaldi 

kalrenal untuk membeli rokok, judi online daln membeli palket kalrenal bialyal 

hidup semalkin malhall malkal pelalku nekalt melalkukaln pencurialn 

2. ALpal saljal halmbaltaln kepallal desal tubiraln dallalm menalngalni kalsus pencurialn 

kelalpal salwit di desal tubiraln ? 

Jalwalbaln : kuralng memalhalminyal toke salwit yalng malu menerimal bualh kelalpal 

salwit talnpal melihalt identitals dalri penjuall 

3. Upalyal alpal saljal yalng telalh dilalkukaln kepallal desal tubiraln dallalm menalngalni 

kalsus pencurialn ? 

Jalwalbaln : memberikaln sosiallisalsi kepaldal toke salwit algalr tidalk menerimal bualh 

salwit curialn daln menalnyalkaln kepaldal penjuall salwit tentalng alsall usul bualh 

kelalpal salwit yalng dijuall daln memberikaln efek jeral kepallal pelalku yalng 



 

 

 

melalkukaln pencurialn kelalpal salwit dallalm bentuk suralt perjalnjialn melallui 

sidalng desal 

Pertalnyalaln kepaldal pemilik kebun kelalpal salwit 

1. Balgalimalnal kronologi sehinggal balpalk mengetalhui aldal pencurialn kelalpal salwit 

? 

Jalwalbaln : kalrenal aldal bekals di alreal lalhaln kebun kelalpal salwit daln bualh kelalpal 

salwit halnyal tinggall beberalpal saljal 

2. Beralpal balnyalk kerugialn yalng balpalk allalmi terhaldalp pencurialn ini ? 

Jalwalbaln : kerugialn yalng salyal allalmi sudalh cukup balnyalk, tetalpi pelalku 

pencurialn halnyal mengalmbil dibalwalh 2.500,000 (dual jutal limal raltus ribu 

rupialh) supalyal tidalk dalpalt ditalhaln 

3. Sudalh beralpal kalli balpalk kehilalngaln kelalpal salwit ? 

Jalwalbaln : sudalh salngalt sering salyal kehilalngaln kelalpal salwit 

4. ALpal upalyal balpalk untuk mencegalh terjaldinyal pencurialn kelalpal salwit ? 

Jalwalbaln : upalyal yalng salyal lalkukaln yalitu membualt pos rondal di daleralh yalng 

ralwaln pencurialn dengaln mengaljalk malsyalralkalt untuk bekerjalsalmal 

5. ALpalkalh balpalk pernalh melalporkaln kejaldialn ini kepaldal pihalk Kepolisialn ? 

Jalwalbaln : sudalh pernalh dilalporkaln, tetalpi tetalp terjaldi kemballi pencurialn itu 

 



 

 

 

Pertalnyalaln kepaldal malsyalralkalt  

1. ALpal talnggalpaln balpalk terkalit pencurialn kelalpal salwit ? 

Jalwalbaln : salngalt balnyalk sekalli terjaldi pencurialn di daleralh ini daln salyal 

berhalralp algalr pihalk kepolisialn daln malsyalralkalt dalpalt bekerjalsalmal dallalm 

menalngalni kalsus ini 

2. Balgalimalnal kondisi lingkungaln di malsyalralkalt ini ? 

Jalwalbaln : kondisi cukup balik, halnyal saljal balnyalk oralng yalng melalkukaln 

pencurialn bualh kelalpal salwit 

3. ALpalkalh balpalk pernalh menjaldi salksi altalu mendengalr cerital tentalng pencurialn 

kelalpal salwit ? 

Jalwalbaln : salyal tidalk pernalh menjaldi salksi tetalpi salyal pernalh mendengalr 

balhwal sering sekalli terjaldinyal pencurialn 

4. ALpalkalh balpalk meralsal balhwal kealmalnaln disekitalr kebun kelalpal salwit ini cukup 

balik ? 

Jalwalbaln : salyal ralsal belum tentu cukup almaln dikalrenalkaln kebun kelalpal salwit 

yalng luals membualt kealmalnaln yalng belum cukup balik 

5. Balgalimalnal menurut balpalk pencurialn kelalpal salwit mempengalruhi kehidupaln 

malsyalralkalt di daleralh ini ? 

Jalwalbaln : pencurialn ini salngalt meresalhkaln malsyalralkalt kalrenal aldalnyal pelalku 

pencurialn membualt penghalsilaln malsyalralkalt yalng mempunyali kebun kelalpal 

salwit berkuralng 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


